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Fatchur Rozi (B73214062), Internalisasi Konseling Sufi Kh. Ahmad Asrori Al- 
Ishaqidalam Membangun Karakter Sufi Pada  Santri Pp Al-Fithrah 
Kedinding Lor Surabaya. 
 
Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan Internalisasi 
Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi 
di PP. Assalafi Al- Fitrah Kedinding Lor Surabaya? (2) Bagaimana Hasil 
Pelaksanaan Internalisasi Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori Ishaqi dalam 
Membangun Karakter Sufi di PP. Assalafi Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya? 
 
Dalam membahas permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara observasi dan dokumentasi 
 
KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi merupakan pendiri pondok pesantren Al-
Fithrah Kedinding Lor Surabaya, KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi merupakan sosok 
yang menginspirasi santri-santri yang dulu beliau didik, akan tetapi sepeninggal 
beliau sosok yang menginspirasi para santri telah tiada. Lantas mengapa para 
santri baru yang sekarang tidak mengetahui KH.Ahmad Asori Al-Ishaqi tetap 
mencontoh karakter KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi. 
 
Dalam penelitian ini Setiap pondok pesantren masing-masing memiliki 
cara tersendiri untuk membentuk karakter para santri sesuai dengan visi dan misi 
yang telah di bentuk dan  di  sepakati bersama  sesuai  dengan  tujuan awal  
terbentuknya suatu pondok pesantren, Seperti halnya  Pondok  Pesantren 
Assalafi Al-Fitrah Surabaya pondok berbasis salafi yang membentuk karakter 
santrinya sesuai dengan karakteristik sufi yakni  Takholi, Takhali,dan Tajalli, 
berikut adalah  penerapan  amalan  sufi  untuk mengatasi berberapa permasalahan 





Kata Kunci: Pondok Pesantren, Karakter Sufi, Konseling Metode Sufi.  
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 ْذِإ ِراَغْلا فِ َاُهُ ْذِإ ِْيْ َن ْثا َنَِاث اوُرَفَك َنيِذالا ُهَجَرْخَأ ْذِإ ُهاللا َُهرَصَن ْدَق َف ُهوُرُصْن َت الَِّإ َي ْا ِإ ْ ََََْ  َلَّ ِهِِ
ِِ اَصِل ُلُق
 اَنَعَم َهاللا  ۖ   ىَلْفُّسلا اوُرَفَك َنيِذالا َةَمِلَك َلَعَجَو اَهْوَر َت َْلَ ٍدلُنُِبِ ُهَداَيأَو ِهْيَلَع ُهَتَنيِكَس ُهاللا َُ ََ  َْنَأف   ۖ  ِهاللا ُةَمِلََكو
 اَيْلُعْلا َيِه  ۖ  ٌميِك َِ  ٌََِي َع ُهاللاَو  
 
“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah selalu bersama kita”. Ketika 
menghadapi suatu ujian, tak perlu bersedih hati, kebahagiaan dan kesedihan kadang 
datang silih berganti tergantung bagaimana kita menghadapinya dan mengambil 
pelajaran darinya. Kembalikan segalanya pada sang pencipta bahwa segala yang 
terjadi adalah ketetapan yang terbaik dari Nya.” 
(Q.S At-Taubah ayat 40)1 
  
                                                          
1 Muhammad Saifudin, Syamil Al-quran Terjemah Tafsir Perkata, badung: Syamil Quran, 
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Fatchur Rozi (B73214062), Internalisasi Konseling Sufi Kh. Ahmad Asrori Al-
Ishaqidalam Membangun Karakter Sufi Pada Santri Pp Al-Fithrah 
Kedinding Lor Surabaya. 
Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan Internalisasi Konseling Sufi 
KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi di PP. Assalafi Al-
Fitrah Kedinding Lor Surabaya? (2) Bagaimana Hasil Pelaksanaan Internalisasi 
Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi di PP. 
Assalafi Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya? 
Dalam membahas permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan metode fenomenologi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara observasi dan dokumentasi 
KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi merupakan pendiri pondok pesantren Al-Fithrah 
Kedinding Lor Surabaya, KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi merupakan sosok yang 
menginspirasi santri-santri yang dulu beliau didik, akan tetapi sepeninggal beliau sosok 
yang menginspirasi para santri telah tiada. Lantas mengapa para santri baru yang 
sekarang tidak mengetahui KH.Ahmad Asori Al-Ishaqi tetap mencontoh karakter KH. 
Ahmad Asrori Al-Ishaqi. 
Dalam penelitian ini Setiap pondok pesantren masing-masing memiliki cara tersendiri 
untuk membentuk karakter para santri sesuai dengan visi dan misi yang telah di bentuk 
dan di sepakati bersama sesuai dengan tujuan awal terbentuknya suatu pondok 
pesantren, Seperti halnya Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah Surabaya pondok 
berbasis salafi yang membentuk karakter santrinya sesuai dengan karakteristik sufi 
yakni Takholi, Takhali,dan Tajalli, berikut adalah penerapan amalan sufi untuk 
mengatasi berberapa permasalahan sesuai dengan Takholi, Takhali, dan Tajalli. 
 
Kata Kunci: Pondok Pesantren, Karakter Sufi, Konseling Metode Sufi 
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A. Latar Belakang 
Pesantren adalah pendidikan tradisional yang para siswanya 
tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih 
dikenal dengan sebutan kiai dan mempunyai asrama untuk tempat 
meginap santri, santri tersebut berada dalam komplek yang juga 
menyediakan masjid untuk beribadah , ruang untuk belajar.3  
Pondok Pesanten Assalafi Al-Fitrah merupakan salah satu  
lembaga pendidikan Islam di Kedinding Lor 99 Surabaya, Kelurahan 
tanah kali kedinding yang di dirikan oleh KH. Ahmad Asrori Al 
Ishaqy. Pesantren yang didirikan pada tahun 1990 semakin 
berkembang pesat. 
Pengenalan pesantren sebagai sebuah wadah untuk mengkaji 
ilmu agama Islam, serta kebudayaan Islam yang pada masa 
selanjutnya mengalami akulturasi dengan budaya lokal. Ketika itu 
Sunan Ampel mendirikan sebuah padepokan di sebuah wilayah, tanah 
perdikan yang diberikan oleh Raja Majapahit kepada Sunan Ampel 
karena jasanya dalam melakukan pendidikan moral kepada abdi 
dalem dan masyarakat majapahit pada saat itu, wilayah tersebut 
                                                          
3 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 
(Jakarta : LP3S, 1983), hal. 18 



































kemudian di namakan Ampel Denta yang terletak di kota Surabaya 
saat ini dan menjadikannya sebagai pusat pendidikan di Jawa.4 
Pesantren ini didirikan KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi ini 
mempunyai pola tradisoional yang diterapkan dalam budaya pondok 
pesantren salaf ini ialah tidak memerlukan sekolah umum seperti 
SMP/SMA namun ia mempunyai senjata ampuh yang di pertahankan 
yakni sekolah agama/diniah yang di setarakan dengan sekolah formal 
pada umumnya,  santri di ajarkan agama secara menyeluruh dan 
intens guna menjadikannya pribadi yang bermoral dan berakhlaqul 
karimah.5 
Santri adalah sekelompok siswa yang tidak bisa di pisahkan 
dengan kehidupan para ulama, kata santri dari bahasa sansekerta atau 
jawa yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, sedangkan versi 
yang lainnya adalah gabungan dari dua kata yakni kata sains yang 
berarti manusia baik dan kata tra yakni suka menolong. 
Di pondok pesantren Al-Fitrah  terdiri dari beberapa kelompok 
usia yakni, anak usia dini atau TK, Remaja, hingga dewasa yang  
besaral dari beberapa wilayah di Indonesia. 
Santri idealnya dapat menyerap dan belajar dari 
kesederhanaan, kedisiplinan, dan dari lingkungan seadanya yang 
berlaku di pondok pesantren tersebut pembentukan perilaku seperti ini 
                                                          
4Abdul Qodir Djaelani, Peran Ulama dan Santri dalam Perjuangan Politik Islam di 
Indonesia, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1994 ), hal. 13 
5 Abdul Qodir Djaelani, Peran Ulama dan Santri dalam Perjuangan Politik Islam di 
Indonesia, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1994 ), hal. 14 



































sangatlah tepat namun hal ini memerlukan adaptasi yang begitu ekstra 
dari individu santri sendiri agar santri dapat mengikuti semua 
peraturan, kegiatan yang berlangsung serta belajar dengan baik.6 
Untuk membangun karakter sufi kepada santri para guru harus 
meneladani beberapa karakter sufi secara umum. 
Beberapa kegiatan Diterapkan mulai dari wajib sholat 
berjamaah, membaca Al-Quran, melaksanakan sholat sunnah seperti 
Sholat Isyroq, Dhuha dan isti’adzan serta di wajibkan menggunakan 
jubah berwarna putih. Dari beberapa hal diwajibkan diatas 
dimaksudkan untuk membangun karakter sufi pada diri santri.  
Sufisme adalah sesuatu yang tidak dapat didefinisikan. Bahkan semakin 
banyak didefinisikan, maka akan semakin jauh dari makna dan tujuan 
sebenarnya. Hal ini bisa terjadi karena hasil pengalaman sufistik yang 
kemudian dirumuskan dalam bentuk kalimah, akan tergantung pribadi masing-
masing yang mengalaminya. Namun secara umum definisi terminologi sufi 
adalah orang yang sudah memiliki kebersihan (kemurnian) hati semata-mata 
untuk Allah, dan memilih Allah sebagai sang hakikat semata-mata untuk 
dirinya, dan memutus apa yang ada dalam tangan makhluk yang muncul dalam 
budi seperti teladan Muhamad saw.7 
Maksud terdalam dari tasawuf adalah membersihkan atau menggosok 
hati (tashfiyah al-qulub), sehingga bisa berganti dari pakaian yang penuh 
                                                          
6 Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren,(Jakarta:Paramadina, 1997), hal. 20 
7 Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi, (Yogyakarta: Mutiara Media, 
2009), hal. 82 



































dengan gebyar kemewahan, pakaian sifat kebinatangan (hayawaniyah), 
menjadi pakaian kesederhanaan, tawadlu, dan penuh dengan rasa keilahian. 
Sehingga akhirnya tasawuf adalah berarti kesucian jiwa yang mendatangkan 
peningkatan amal baik. 
Karena inilah penulis tertarik untuk membuat penelitan dengan judul 
“Internalisasi Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi dalam Membangun 
Karakter Sufi pada Santri PP. Assalafi Al-Fitrah Surabaya”. 
B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah di paparkan diatas, 
maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pelaksanaan Internalisasi Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori Al-
Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi di PP. Assalafi Al-Fitrah 
Kedinding Lor Surabaya? 
2. Bagaimana Hasil Pelaksanaan Internalisasi Konseling Sufi KH. Ahmad 
Asrori Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi di PP. Assalafi Al-Fitrah 
Kedinding Lor Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan Rumusan Masalah yang dikemukakan tersebut, 
maka Tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pelaksanaan Internalisasi Konseling Sufi KH. Asrori 
Al-Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi di PP. Assalafi Al-
Fitrah Kedinding Lor Surabaya. 



































2. Mengetahui Hasil Pelaksanaan Internalisasi Konseling Sufi Kh. 
Ahmad Asrori Al-Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi di PP. 
Assalafi Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain untuk 
mengetahui manfaat dari karakter sufi di Ponpes Al-fitrah 
Kedinding Surabaya. 
b. Sebagai sumber informasi dan refrensi bagi pelajar UIN  
c. Sunan Ampel Surabaya, khusunya pada pelajar jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi dan refrensi untuk jenis penelitian yang sama yakni 
Internalisasi Konseling dalam Membangun Karakter Sufi. 
E. Definisi konsep. 
Untuk  mengetahui  pemahaman  mengenai  penelitian  yang  
akan dilakukan, maka penulis perlu menjelaskan definisi operasional  
sesuai judul yang telah ditetapkan. Definisi operasional dalam  
penelitian dimaksudkan untuk mengetahui makna dari judul yang 
diteliti dan untuk menghindari salah penafsiran tentang inti persoalan 
yang diteliti. 
 



































1. Internalisasi  
Internalisasi adalah penghayatan, penugasan, penguasaan 
secara mendalam yang berlangsung melalui pembinaan, 
bimbingan, penyuluhan, penataran, dan sebagainya.8 Mendalam 
berlangsung lewat penyuluhan, penataran, dan sebagainya 
merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau 
nilai yang diwujudkan dalam sikap dan prilaku. Internalisasi 
adalah penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam 
melalui binaan, bimbingan dan sebagainya. Dengan demikan 
Internalisasi merupakan suatu proses penanaman sikap ke dalam 
diri pribadi seseorang melalui pembinaan, bimbingan dan 
sebagainya agar ego menguasai secara mendalam suatu nilai serta 
menghayati sehingga dapat tercermin dalam sikap dan tingkah 
laku sesuai dengan standart yang diharapkan. 
Dalam pengertian psikologis, internalisasi mempunyai arti 
penyatuan sikap atau penggabungan, standart tingkah laku, pendapat, 
dalam kepribadian. Freud menyakini bahwa super ego atau aspek moral 
kepribadian berasal dari internalisasi sikap-sikap orang tua.9 
2. Karakter Sufi. 
Sufisme adalah sesuatu yang tidak dapat didefinisikan. Bahkan 
semakin banyak didefinisikan, maka akan semakin jauh dari  makna dan 
                                                          
8 Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Departement Pendidikan dan Kebudayaan, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 336 
9 James Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 
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tujuan sebenarnya. Hal ini bisa terjadi karena hasil pengalaman sufistik 
yang kemudian dirumuskan dalam bentuk kalimah, akan tergantung 
pribadi masing-masing yang mengalaminya. Namun secara umum definisi 
terminologi sufi adalah orang yang sudah memiliki kebersihan 
(kemurnian) hati semata-mata untuk Allah, dan memilih Allah sebagai 
sang hakikat semata-mata untuk dirinya, dan memutus apa yang ada dalam 
tangan makhluk yang muncul dalam budi seperti teladan Muhamad saw.10 
Beberapa karakternya adalah: 
a. Takhalli  
Takhalli merupakan langkah pertama yang harus ditempuh 
para sufi. Dalam langkah awal ini seorang sufi berusaha keras 
mengosongkan dirinya dari sikap ketergantungan terhadap kelezatan 
hidup duniawi. Hal ini akan dapat dicapai dengan jalan menjauhkan 
diri dari segala kemaksiatan dalam berbagai bentuknya dan berusaha 
melenyapkan dorongan-dorongan hawa nafsu, karena hawa nafsu 
itulah yang menjadi penyebab utama dari segala sifat yang tidak baik. 
Sifat-sifat tercela itu antara lain adalah; hasad, hiqd, su’daldzan, 
takabbur, nifaq, riya’, bakhil, ghadab, ghibah.11 
b. Takholli  
Tahap ini merupakan tahap pengisian jiwa yang telah 
dikosongkan tadi. Apabila suatu kebiasaan telah dilepaskan tetapi 
                                                          
10 Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi, (Yogyakarta: Mutiara Media, 
2009), hal. 82 
11 Imam Fu’adi, menuju kehidupan sufi, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 23 



































tidak segera ada penggantinya maka kekosogan itu bisa menimbulkan 
frustasi. Setiap kebiasan lama yang ditinggalkan, harus segera diisi 
dengan suatu kebiasaan yang baik. Dari satu latihan akan menjadi 
kebiasaan dan dia kebiasaan akan menimbulkan kepribadian. Menurut 
Al Ghazali, jiwa manusia dapat dilatih, dapat kuasai, dapat diubah dan 
dapat dibentuk sesuai dengan kehendak manusia itu sendiri.Indikator 
dari sifat-sifat yang terpuji itu dalam Islam antara lain yaitu; taubat, 
zuhud, khauf, sabar, syukur ikhlas, tawakkal, ridha. 12 
c. Tajalli  
Pemantapan dan pendalaman materi yang telah dilakukan pada 
tahap tahalli, rangkaian pendidikan mental spiritual itu harus 
disempurnakan pada langkah ketiga, yaitu tahap tajalli. Tahap tajalli 
adalah tersingkapnya nur ghaib bagi hati manusia.13 
Dari beberapa definisi diatas kesimpulan penulis ialah 
pemasukan Tahap takahlli, takholli, tajalli yang terdiri dari beberapa 
tingkatan. Tingkatan-tingkatan yang telah disebut diatas peneliti akan 
melihat hasil internalisasi para asatidz terhadap santri dengan 
mengambil sampel 5 sampai 10 santri baru masuk, penulis akan 
mengambil santri dari latar belakang keluarga yang benar-benar 
belum mengenal pondok, para santri tersebut juga belum mengenal 
sama sekali pendidikan pondok. Penulis akan melihat perubahan 
                                                          
12 Imam Fu’adi, Menuju Kehidupan Sufi, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. xiv 
13 Imam Fu’adi, Menuju Kehidupan Sufi, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 52 



































karakter santri. untuk melihat perubahan karakter santri, penulis 
melakukan wawancara kepada 6 santri setelah masuk ke pondok. 
karakter sufi yang dimiliki KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi ke 
santri putra PP. Assalafi Al-fitrah Kedinding surabaya. Dimana 
subyek yang memasukkan adalah para asatidz dan obyeknya adalah 
para santri putra KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi ke santri putra PP. 
Assalafi Al-fitrah Kedinding surabaya. 
F. Metode Penelitian. 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dengan mamanfaatkan berbagai metode ilmiah.14 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah 
fenomenologi. Fenomenologi adalah pandangan berpikir yang 
menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman 
subjektif manusia dan interpretasi-interpretasi dunia.15 
                                                          
14 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2009) hal. 6 
15 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2009), hal. 15 



































Pendekatan fenomenologis dalam pandangan 
fenomenologis, peneliti berusaha memahami arti peristiwa dan 
kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi 
tertentu. 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan penelitian 
fenomenologi karena penulis ingin mengetahui bagaimana cara 
guru-guru menggambarkan KH. Asrori Ishaqi kepada para santri 
putra Pondok Pesntren Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya.  
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 
Sasaran dalam penelitian ini adalah santri putra baru 
pondok pesantrean As-Salafi Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya 
yang faktor masuk pondok karena perilaku negatifnya. Sedangkan 
lokasi penelitian yang dipilih peneliti adalah pondok pesantrean 
As-Salafi Al-Fithrah Jl. Kedinding Lor No.99, Tanah Kali 
Kedinding, Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah 
data yang diperoleh dari sumber utama atau sumber data 
primer. Sumber data primer adalah subjek penelitian yang 
dijadikan sebagai sumber informasi penelitian dengan 
menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data 



































secara langsung atau yang dikenal dengan istilah interview 
(wawancara),16 data yang akan peneliti ambil antara lain 
tentang; 
1) Keseharian santri sebelum berada di pondok dan 
setelah berada di pondok dalam waktu 6 bulan. 
2) Biografi KH. Asrori Ishaqi 
3) Perubahan santri setelah masuk pondok pesantrean As-
Salafi Al-Fithrah Kedinding Lor Surabaya 
b. Data Sekunder 
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari sumber lain yang ada kaitannya dengan objek 
penelitian. Sumber data sekunder merupakan sumber data 
yang tidak berhubungan secara langsung dengan  objek 
penelitian, akan tetapi memiliki informasi yang berkaitan 
dengan  objek penelitian. 
4. Tahap-tahap Penelitian 
Adapun  tahapan-tahapan  yang  harus  dilakukan  
menurut  buku  metode penelitian praktis adalah: 
a. Perencanaan  meliputi  penentuan  tujuan  yang  dicapai  
oleh  suatu penelitian  dan  merencanakan  strategis  untuk  
memperoleh  dan menganalisis  data  bagi  peneliti.  Hal  
ini  dimulai  dengan  memberikan perhatian  khusus  
                                                          
16 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), hal. 91. 



































terhadap  konsep  dan  hipotesis  yang  akan mengarahkan  
penelitian  yang  bersangkutan  dan  menelaah  kembali 
terhadap  literatur,  termasuk  penelitian  yang  pernah  
diadakan sebelumnya,  yang  berhubungan  dengan  judul  
dan  masalah  penelitian yang bersangkutan.   
b. Pengkajian  secara  teliti  terhadap  rencana  penelitian,  
tahap ini merupakan pengembangan dari tahap  
perencanaan, disini disajikan latar belakang penelitian,  
permasalahan, tujuan penelitian, serta metode atau  
prosedur analisis dan pengumpulan data. Analisis dan 
laporan hal ini merupakan tugas terpenting dalam suatu  
proses penelitian.17 
c. Pada tahap penelitian, pengkajian secara teliti, peneliti  
menggunakan metode penggumpulan data dengan  
observasi,  wawancara, dan dokumentasi.  
5. Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas 
data penelitian yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila 
dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting 
alamiah, pada laboratorium dengan metode eksperimen, 
                                                          
17 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3. 



































dirumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, 
dijalan dan lain-lain. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi. 
Wawancara, dan dokumentasi.18 
a. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lain, yaitu wawancara dengan kuesioner. Kalau 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas dengan orang, tetapi 
juga dengan obyek-obyek alam yang lain. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 
tidak terlalu besar.19 Dalam hal ini peneliti melakukan 
pengamatan terhadap perubahan perilaku yang nampak 
setelah masuk pondok pesantren Al-Fitrah Kedinding Lor 
Surabaya, dimana perubahan ini dipengaruhi oleh 
kebudayaan dan cara mengajar para Asatidz. 
b. Wawancara 
                                                          
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), hal. 137. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), hal. 145. 



































Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit.20 Peneliti melakukan wawancara kepada para 
Asatidz sebelum melakukan penelitian, peneliti 
menanyakan, apa latar belakang santri masuk ke pondok 
pesantren Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya. 
6. Teknik Analisis Data 
Mengingat penelitian ini merupakan penelitian  
yang bersifat eksploratif, maka penelitian ini  
menggunakan metode analisis kualitatif. Adapun yang  
dimaksud dengan metode kualitatif adalah cara penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang 
dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan 
perilakunya yang nyata diteliti dan dipelajari sebagai suatu  
yang utuh. Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu  
kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan  
yang diangkat dalam penelitian ini.21 
                                                          
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), hal. 137. 
21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), hal. 82. 



































Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisisi terhadap 
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, 
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 
tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.22 
Analisis data dilakukan dalam tiga tahap yaitu: 
a. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan 
rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti 
berada di lapangan, maka semakin bayank, kompleks, 
dan rumit. Untuk ituk segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya.23 Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas, dan 
                                                          
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 
2016), hal. 246. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), hal. 247. 



































mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya. 
b. Penyajian data 
Setelah data direduksi maka langkah 
selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 
sejenisnya.24 Dengan menyajikan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasakan apa yang 
telah difahami. 
c. Verifikasi 
Tehap terakhir dalam analisis data adalah 
verifikasi/penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
                                                          
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2016), hal. 249. 



































yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel.25 
7. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan derajat ketepatan antara 
data yang terjadi pada data yang terjadi pada obyek penelitian 
dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti dengan 
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar 
data yang di laporkan peneliti dengan data yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek penelitian. Kalau dalam obyek penelitian 
terdapat warna merah, maka peneliti akan melaporkan warna 
merah. 
Untuk memperoleh data yang akurat dan valid maka 
peneliti menggunaka teknik Triangulasi, yaitu pengujian 
kredibilitas sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sember yaitu, untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari 
beberapa sumber. Triangulasi teknik yaitu, untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi 
waktu, waktu juga sering mempengaruhi keabsahan data. Data 
                                                          
25 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2016), hal. 252. 



































yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 
saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Bila 
hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 
secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 
datanya.26 
G. Sistematika Pembahasan. 
Bab 1, Bab satu merupakan pendahuluan  yang berisi tentang 
gambaran umum yang  memuat  pola  dasar  penulisan  skripsi  ini  yaitu  
latar  belakang  masalah, rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  
penelitian,  definisi  konsep,  dan metode  penelitian  yang  meliputi:  
pendekatan  dan  jenis  penelitian,  subjek penelitian, tahap-tahap 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan  data,  teknik  
analisis  data  serta  teknik  keabsahan  data,  dan  sistematika 
pembahasan. 
Bab 2, membahas tentang kajian teoretik yang meliputi 
pengertian konseling, Tujuan konseling, Fungsi, pengertian 
sufi, pengertian konseling sufi, karakteristik sufi, dan biografi 
KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi. 
Bab 3, dalam bab ini berisi gambaran umum PP. Al-
Fitrah Surabaya, seperti kondisi, letak geografisnya, sejarah 
                                                          
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2016), hal.  274. 



































dan perkembangannya, visi dan misi, truktur organisasi guru, 
serta kegiatan PP. Al-Fitrah Surabaya, deskripsi hasil 
penelitian yang berisi; Internalisasi Konseling Sufi KH. Ahmad 
Asrori Al-Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi di PP. 
Assalafi Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya dan Hasil 
Pelaksanaan Internalisasi Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori 
Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi santri di PP. Assalafi 
Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya. 
Bab 4, membahas tentang analisa internalisasi model 
simbolik KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi dalam membangun 
karakter sufidan hasil di PP Al-Fitrah Surabaya dan Hasil 
Pelaksanaan Internalisasi Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori 
Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi santri di PP. Assalafi 
Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya. 
Bab 5, dalam bab ini berisi penutup yang meliputi 
kesimpulan dan saran. 
  


































INTERNALISASI, KONSELING SUFISTIK, METODE SUFI, DAN 
BIOGRAFI KH. AHMAD ASRORI AL-ISHAQI 
A. Internalisasi 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia Internalisasi diartikan sebagai 
penghayatan, penugasan, penguasaan secara mendalam yang berlangsung 
melalui pembinaan, bimbingan, penyuluhan, penataran, dan sebagainya. 26  
Mendalam berlangsung lewat penyuluhan, penataran, dan sebagainya 
merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang 
diwujudkan dalam sikap dan prilaku. Internalisasi adalah penghayatan, 
pendalaman, penguasaan secara mendalam melalui binaan, bimbingan dan 
sebagainya. Dengan demikan Internalisasi merupakan suatu proses penanaman 
sikap ke dalam diri pribadi seseorang melalui pembinaan, bimbingan dan 
sebagainya agar ego menguasai secara mendalam suatu nilai serta menghayati 
sehingga dapat tercermin dalam sikap dan tingkah laku sesuai dengan standart 
yang diharapkan. 
Dalam pengertian psikologis, internalisasi mempunyai arti penyatuan 
sikap atau penggabungan, standart tingkah laku, pendapat, dalam kepribadian. 
Freud menyakini bahwa super ego atau aspek moral kepribadian berasal dari 
internalisasi sikap-sikap orang tua.27  Dalam proses internalisasi yang dikaitkan 
dengan pembinaan peserta didik ada 3 tahapan yang terjadi yaitu: 
                                                          
26 Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Departement Pendidikan Dan 
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal.336 
27 James Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), 
hal. 256 



































1. Tahap tranformasi nilai : Tahap ini merupakan suatu proses yang 
dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilainilai yang baik dan 
kuran baik. Pada tahap ini hanya terjadi komuniasi verbal antara guru dan 
siswa.  
2. Tahap Transaksi nilai : suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara siswa dengan 
pendidik yang bersifat timbale balik. 
3. Tahap transinternalisasi tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap 
transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal 
tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini komunikasi 
kepribadian yang berperan secara aktif.28 
B. Konseling Sufistik 
1. Konseling 
a. Pengertian konseling 
Istilah konseling berasal dari kata councel yang artinya bersama, 
Pengertian berbicara bersama dalam hal ini adalah pembicaraan 
konselor dengan konseli atau beberapa konseli. 
Pitrofesa dalam bukunya The Authentic Counselor, 
mengemukakan secara singkat bahwa konseling adalah proses yang 
melibatkan seorang professional yang berusaha membantu orang lain 
                                                          
28 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), hal. 153 



































dalam menccapai pemahaman dirinya (self understanding) dalam 
membuat keputusan-keputusan dan pemecahan masalah.29 
Pendapat lain mengatakan konseling dari bahasa latin yaitu 
consilium yang mempunyai makna: dengan, bersama, menerima atau 
memahami. Sedangkan dalam bahasa latin Anglosaxon berasal dari 
sellan yang mempunyai makna: menyerahkan atau menyampaikan. 
Sehingga dapat dikatakan konseling adalah interaksi yang terjadi antara 
dua orang individu yang masing-masing disebut dengan konselor dan 
konseli di dalam suasana yang professional untuk memudahkan 
perubahan-perubahan dalam tingkah laku konseli.30 
Istilah konseling telah digunakan dengan luas sebagai kegiatan 
yang difikirkan untuk membantu seseorang menyelesaikan 
masalahnya. Kata konseling mencakup bekerja dengan banyak orang 
dan hubungan yang mungin saja bersifat pengembangan diri, dukungan 
terhadap krisis, bimbingan atau pemecahan masalah.31 
Menurut Natawijaya, Konseling sebagai terjemahan dari kata 
Counseling mempunyai makna sebagai hubungan timbal balik antara 
dua individu, dimana yang seorang (konselor) berusaha membantu 
yang lain (konseli) untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendiri 
dalam hubungan dengan masalah-masalah yang dihadapinya pada 
                                                          
29 Faizah  Noer Laela, Bimbingan Konseling Sosial, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014), hal. 5. 
30 Faizah  Noer Laela, Bimbingan Konseling Sosial, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014), hal. 8. 
31 Abu Bakar M Luddin, Dasar-Dasar Konseling, (Bandung: Cita pustaka Media Perintis, 
2010), hal. 16. 



































waktu yang akan datang. Sedangkan menurut Surya, konseling sebagai 
seluruh upaya bantuan yang diberikan konselor kepada konseli supaya 
dia memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri, untuk 
dimanfaatkan olehnya dalam memperbaiki tingkah lakunya pada masa 
yang akan datang. Dalam pembentukan konsep yang sewajarnya 
mengenai: dirinya sendiri, orang lain, pendapat orang lain tentang 
dirinya, tujuan-tujuan yang hendak dicapai, dan kepercayaan diri. 
Menurut Sukardi, setelah menyaring dari berbagai pendapat 
tentang pengertian konseling, menyimpulkan bahwa konseling 
merupakan suatu upaya bantuan yang dilakukan dengan empat mata 
atau tatap muka antara konselor dan klien yang berisi usaha yang laras, 
unik, human (manusiawi), yang dilakukan dalam suasana keahlian dan 
yang didasari atas norma-norma yang berlaku, agar konseli 
memperoleh konsep diri dan kepercayaan sendiri dalam memperbaiki 
tingkah lakunya pada saat kini dan mungkin pada saat yang akan 
datang. 
Selain itu Prayitno, mendifinisikan konseling adalah bantuan 
yang diberikan oleh konselor pada konseli dalam rangka pengetasan 
masalah konseli. Dalam suasana tatap muka yang dilaksanakan 
interaksi langsung antara konselor dengan konseli, pembahasan 
masalah tersebut bersifat mendalam menyentuh hal-hal penting tentang 
konseli (bahkan sangat penting yang boleh jadi menyangkut rahasia 
pribadi konseli), bersifat meluas meliputi berbagai segi yang 



































menyangkut permasalahan konseli, namun juga bersifat spesitik 
mengarah pengentasan masalah konseli.32 
Dari berbagai pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan 
konseling adalah bantuan secara profesional yang diberikan oleh 
konselor kepada konseli secara tatap muka empat mata yang 
dilaksanakan interaksi secara langsung dalam rangka memperoleh 
pemahaman diri yang lebih baik, kemampuan mengontrol diri, dan 
mengarahkan diri untuk dimanfaatkan olehnya, dalam rangka 
pemecahan masalah dan memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang 
akan datang, Pembahasan masalah yang dimaksud bersifat mendalam 
yang menyangkut hal-hal penting tentang konseli, bersifat luas meliputi 
berbagai segi permasalahan konseli, serta bersifat spesifik mengarah 
pada pengentasan masalah konseli yang urgen. 
b. Tujuan Konseling. 
1) Tujuan Umum. 
Menurut george dan Cristiani mengenai tujuan utama suatu 
konseling adalah sebagai berikut: 
a) Menyediakan Fasilitas untuk Perubahan Perilaku. 
Konselor perlu menemukan macam-macam cara agar 
konseli mengubah hal-hal yang diperlukan untuk 
pengembangan dan kemantaban dirinya, termasuk hal-hal 
yang ada di dalam lingkungan hidup konseli. 
                                                          
32 Kukuh Jumi Adi, Essensial Konseling, (Yogyakarta: Garudawacha, 2013), hal. 10. 



































b) Meningkatkan Keterampilan untuk Menghadapai Sesuatu. 
Dalam kenyataannya hampir semua orang mengalami 
kesulitan menghadapi proses pertumbuhan dan 
perkembangannya. Akar persoalan yang seperti ini menjadi 
tanda bahwa kehidupan tidak mungkin terhindar dari 
persoalan yang setiap kali harus dihadapi dan karena itu 
membutuhkan kemampuan, ketrampilan, kemauan dan 
kesanggupan untuk menghadapi. 
c) Meningkatkan kemampuan dalam Menentukan Keputusan. 
Dalam batas tertentu, konseling diarahkan agar dalam 
batas tertentu seorang bisa membuat suatu keputusan pada saat 
penting dan benar-benar dibutuhkan. Keputusan yang diambil 
pada akhirnya harus merupakan keputusan yang ditentukan 
oleh konseli secara mandiri, dengan bantuan konselor . 
Konseling bertujuan membantu konseli memperoleh 
informasi dan kejelasan di luar pengaruh emosi dan ciri 
kepribadiannya yang bisa mengganggu pengambilan 
keputusan. Dengan konseling konseli di bantu memperoleh 
pemahaman bukan saja mengenai kemampuan, namun juga 
emosi dan sikap. 
d) Meningkatkan dalam Hubungan Perorangan. 
Sebagai makhluk sosial, seseorang diharapkan mampu 
membina hubungan yang harmonis dengan lingkungan 



































sosialnya, konseling bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan seseorang sehingga pandangan dan penilaian 
terhadap diri sendiri bisa lebih objektif serta meningkatkan 
ketrampilan dalam penyesuaian diri agar lebih objektif.33 
c. Tujuan Khusus. 
Adapun yang menjadi tujuan Konseling Islam adalah 
bertujuan memfungsikan seoptimal mungkin nilai-nilai keagamaan 
dalam kebulatan pribadi atau tantangan masyarakat, sehingga dapat 
memberikan manfaat bagi dirinya dan masyarakat. 
a) Untuk membantu konseli agar tidak menghadapi masalah. 
b) Untuk membantu konseli mengatasi masalahnya. 
c) Untuk membantu konseli memelihara dan mengembangkan 
situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik, 
sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan 
orang lain.34 
d. Komponen konseling 
1) Konselor. 
Konselor adalah pihak yang membantu konseli dalam proses 
konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik 
konseling secara luas, Konselor bukan hanya menjalankan perannya 
sebagai fasilitator bagi konseli, melaikan juga bertindak sebagai 
                                                          
33 Singgih D Gunarsa,  Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), hal. 27. 
34 Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: PT.Bina Rena Pariwara, 
2000), hal.  91. 



































penasehat, guru, konsultan yang mendampingi konseli sampai 
konseli dapat menemukan dan mengatasi masalah yang di 
hadapinya. Maka tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa konselor 
adalah tenaga profesional yang sangat berarti bagi konseli.35 
2) Konseli. 
Konseli adalah seorang individu yang sedang mengalami 
masalah, atau setidaknya sedang menngalami sesuatu yang ingin 
disampaikan kepada orang lain. Konseli menanggung semacam 
beban, uneg-uneg, atau mengalami suatu kekurangan yang ia ingin 
isi, atau mengalami sesuatu yang ia ingin kembangkan pada dirinya. 
Melalui konseling, konseli menginginkan agar ia mendapatkan 
suasan berpikir atau perasaan yang lebih nyaman, memperoleh nilai 
tambah, hidup yang lebih berarti, dan hal-hal positif lainnya dalam 
menjalani hidup sehari-hari.36 
2. Sufi 
Sebelum mengenal apa itu sufi mari kita awali dengan pengertian 
dari tasawuf . Didalam madrasah tasawuf atau dikenal dengan istilah 
“tarekat” terdapat seorang guru yang dikenal dengan sebutan murshid atau 
sheikh yang akan membimbing pada muridnya tentang metode atau 
tatacara mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ibnu Taimiyah pernah 
berkomentar bahwa seorang sufi adalah orang-orang yang berjihad menuju 
                                                          
35 Namora Lumongga Lubis, Konseling Kelompok, (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 20. 
36 Prof. Dr. Sofyan Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung, Alfabeta, 
2011), hal.118 



































ketaatan kepada Allah SWT.  Apabila kita cermati asal kata arab dari 
tasawuf atau sufisme (sufi), kita ketahui bahwa istilah itu sudah mendarah 
daging dalam peradaban Islam. Istilah itu sudah digunakan secara luas 
dalam beberapa bahasa. 
Dalam teks-teks Islam, tidak ada kata sepakat mengenai arti sufi, 
dan para penulis umumnya berbeda pendapat tentang maknanya. Para 
penulis yang menggunakan kata sufi dalam pengertian positif 
mengaitkannya dengan upaya mencapai derajat kesempurnaan manusia 
dengan mengikuti teladan Nabi Muhammad Saw. 
Dalam teks-teks kurun awal, berbagai definisi dikemukakan untuk 
istilah “sufi” dan “tasawuf”, tasawuf adalah “pengalaman keagamaan yang 
autentik” sebagaimana diisyaratkan oleh Gibb. Dengan kata lain, para guru 
sufi awal menyatakan bahwa mereka berbicara atas nama spirit tradisi 
Islam yang senantiasa hidup.37 
Menurut Muhammad Sholikhin di dalam bukunya Sufi Modern 
Tasawuf adalah nama yang diberikan bagi mistisisme dalam Islam, yang 
oleh orientalis Barat disebut dengan sufism (sufisme). Kata sufisme dalam 
literatur Barat khusus dipakai untuk mistisisme Islam (Islamic mysticism) 
atau mistik yang tumbuh di dalam Islam. 
Sufisme atau tasawuf (the Mystic of Islam), tidak dipakai untuk 
mistisisme yang terdapat pada agama lain. Dengan demikian jelas bahwa 
                                                          
37 William C.Chittick, Tasawuf, (Bandung: Mizan Media Utama, 2002),  hal. 18. 



































sufisme telah diakui oleh dunia Barat sebagai mistik yang murni dalam 
Islam, dan diakui telah memiliki sistematika keilmuan tersendiri. 
Sebagai kesimpulan pengertian dari berbagai asal kata dan tradisi 
tasawuf itu, dalam kamus A.S.Hornby disebutkan definisi tasawuf atau 
mistik, ”mistikisme adalah sutau ajaran atau kepercayaan bahwa 
pengetahuan tentang hakekat Tuhan bisa didapatkan melalui meditasi 
atau kesadaran spiritual yang bebas dari campur tangan akal dan panca 
indera.”38. 
Definisi maknawi spiritualisme Islam atau tasawuf dan kaitannya 
dengan jiwa sufi secara generik, Sholokhin mendefinisikan secara 
terminologis, “seorang sufi adalah orang yang sudah memiliki kebersihan 
(kemurnian) hati semata-mata untuk Allah, dan memilih Allah sebagai 
hakikat semata-mata   untuk dirinya, dan “memutus” apa yang ada dalam 
tangan makhluk yang muncul dalam budi seperti teladan Muhammad 
Saw.39 Sehingga tasawuf merupakan hal yang Inhern di dalam Islam, 
dalam bentuk penahapan tarekat, syariat, makrifat, dan hakikat. 
Maksud terdalam dari tasawuf adalah membersihkan atau 
menggosok hati (tashfiyah al-qulub), sehingga bisa berganti dari pakaian 
yang penuh dengan gebyar kemewahan, pakaian sifat kebinatangan 
(hayawaniyah), menjadi pakaian kesederhanaan, tawadlu, dan penuh 
                                                          
38 Hornby, A.S., A Learners Dictionary Of Current English, (London: Oxford Up,1957), 
hal. 107. 
39 Muhammad  Sholikin, Tasawuf Aktual Menuju Insan Kamil, (Semarang: Pustaka Nun, 
2004), hal. 30. 



































dengan rasa keilahian. Sehingga akhirnya tasawuf adalah berarti kesucian 
jiwa yang mendatangkan peningkatan amal baik. 
Jadi tasawuf merupakan jalan yang harus ditempuh oleh seseorang 
sufi agar berada sedekat mungkin dengan Allah.40 Kesadaran akan Tuhan, 
kesadaran pengabdian dan kerinduan bertemu dengan kebenaran sejati 
adalah spiritualitas terpenting bagi pencerahan manusia. 
Dalam masalah pemahaman, perbedaan antara pandangan umum 
islam dan prespektif sufi tidaklah terletak dalam prinsip-prinsip, tetapi 
dalam aplikasi prisip-prinsip kesadaran diri tertentu. Kaum sufi 
menganggap bahwa orang tidak cukup hanya sekedar berimandan patuh 
pada syariat apabila mereka memang mempunyai kapasitas untuk 
memperdalam pemahaman mereka, menyucikan hati, dan mengamalkan 
kebaikan. Sebab untuk mencapai kesempurnaan manusia, tindakan 
mengikuti orang lain dan mematuhi agama secara membuta. Sebaliknya, 
orang mesti mencapai kesadaran menyeluruh tentang prinsip-prinsip dan 
spirit yang membangkitkan dan menghidupkan agama, atau seperti yang 
diungkapkan kaum sufi orang mesti menyadari yang Maha hakiki itu 
sendiri. 
Dalam pengertian umum dan luas, tasawuf bisa digambarkan 
sebagai penurunan ketergantungan pada lingkungan fisik dan 
meningkatnya penggunaan sruktur kognitif dan menaikkan keimanan serta 
                                                          
40 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,1973), hal. 
56. 



































praktik dalam islam. Akan tetapi kata Arab sufi (shufi) telah digunakan 
dalam cakupan makna yang luas dan beragam selama berabad-abad, baik 
oleh para pendukung ataupun penentangnya.  
Derivasi atau asal-usul kata sufi sering di perdebatkan. Para sarjana 
modern menyimpulkan bahwa makna asal yang paling mungkin dari kata 
itu adalah “orang menggunakan wol”. Konon, sejak abad ke-8 M (abad ke-
2 H), istilah itu kadang-kadang dikenakan pada orang-orang yang 
kecenderungan asketisnya menyebabkan mereka menggunakan pakaian 
kasar yang terbuat dari wol. Lambat laun, istilah itu mulai dikenakan pada 
sekelompok orang yang membedakan diri mereka dari kaum muslim 
lainnya dengan menekankan ajaran-ajaran dan praktik-praktik tertentu dan 
Al-Quran dan Nabi Saw. 
Pada abad ke-9 M, telah berkembang berbagai pendekatan dalam 
menghampiri ajaran-ajaran Islam, Para pendukung setiap disiplin ilmu 
memandang penting memahami Al-Quran dan hadis. Pada masa ini, 
sebagian dari mereka yang disebut kaum sufi mulai menggunakan bentuk 
kata jadian tashawwuf, yang berarti “menjadi seorang sufi” atau “tasawuf”, 
sebagai nama yang tepat bagi segenap aktifitas dan aspirasi mereka. Akan 
tetapi, orang-orang ini pula yang menyebut diri mereka dengan nama lain 
seperti “kaum arif” ,”kaum zahid”, ”kaum yang mengasingkan diri”, dan 
“kaum fakir”. Yang khas dari istilah sufi adalah ketidakjelasan derivasi 
atau asal-usulnya, sehingga terkesan memiliki aura nama diri (proper 
name). Namun, sekiranya nama itu baru, fokus dan perhatian kaum sufi 



































sama sekali tidaklah baru. “Realitasnya” sebagaimana ditunjukkan oleh 
Busyanji, sudah ada sejak kurun awal Islam. 
Pada umumnya, kaum sufi memandang diri mereka sebagai kaum 
muslim yang benar-benar menyahuti seruan Allah untuk memahami 
kehadiran-Nya, baik di dunia ini maupun di dalam diri manusia. Mereka 
lebih menekankan segi batiniah dari pada segi lahiriah, renungan dari pada 
perbuatan, perkembangan spiritual dari pada legalisme, dan pemeliharaan 
serta perawatan jiwa dari pada interaksi sosial. Pada tataran teologis, kaum 
sufi lebih sering berbicara tentang rahmat, kelembutan, dan keindahan 
Allah dari pada tentang kemurkaan, kekerasan dan keagungan Allah.41 
Ilmu yang melahirkan tasawuf menjelaskan alasan dasar bagi 
keimanan dan keislaman. Pada tataran praktis tasawuf memberikan sarana 
bagi kaum Muslimin untuk memperkuat pemahaman dan pengalaman 
mereka atas islam untuk menemukan Allah dalam diri mereka sendiri dan 
dunia. Ia memperkuat kehidupan ritual Islam melalui perhatian seksama 
pada perincian-perincian sunnah dan pemusatan fikiran pada dzikir, 
mengingat Allah setiap saat. 
Dzikir secara tipikal mengambil bentuk pengulangan metodis 
beberapa nama Allah atau ayat-ayat Al-Quran, seperti bagian pertama 
kalimat syahadat. Dalam perkumpulan jamaah kaum sufi biasanya 
melantunkan dzikir dengan suara keras, bahkan sering kali diiringi dengan 
musik. 
                                                          
41 William C.Chittick, Tasawuf, (Bandung: Mizan Media Utama, 2002), hal. 46. 



































3. Konseling Sufistik 
Bimbingan dan konseling sufistik sebagai upaya membantu 
individu mengembangkan “potensi” yang dikaruniakan Allah SWT 
kepadanya dan atau menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapinya 
mendasarkan pada ajaran Islam dengan meneladani kehidupan kaum sufi 
dalam mendekatkan diri kepada Allah, agar bisa tumbuh dan berkembang 
menjadi pribadi yang ‘alim dan saleh , dan pada akhirnya bisa hidup 
bahagia di dunia dan akhirat 
Hakekat bimbingan adalah upaya pemberian bantuan kepada 
individu oleh konselor kepada individu yang membutuhkan dengan ikhlas 
dan hanya mengharap ridlo Allah SWT semata. Dikatakan bantuan karena 
pada dasarnya individu sendiri yang harus aktif “memahami” dan 
“mentaati” aturan Allah SWT dalam kehidupan sehari-sehari. 
Fokus pemberian bantuan itu adalah; Pertama; untuk 
mengembangkan potensi (jasmani, rohani, nafs, dan iman) yang 
dikaruniakan Allah SWT kepada manusia (developmental guidance). 
Kedua; penyelesaian masalah yang sedang dihadapi individu agar bisa 
hidup tenang, dan terhindar dari penyelesaian masalah yang tidak sesuai 
dengan ajaran Islam. 
Cara membimbing adalah dengan mendasarkan pada ajaran Islam, 
dengan meneladani kehidupan kaum sufi yaitu dengan cara (a) 
mengokohkan iman yang tercermin dalam ketaatan terhadap aturan Allah 
dan menjauhi syirik, (b) mengenalkan syari’at Islam yang tercantun dalam 



































al-Quran dan hadits, (c) memperbaiki amal yang tercermin dalam perilaku 
berakhlaq mulia, (d) mensucikan niat yaitu mengikhlaskan semua amal 
hanya untuk Allah SWT.42 
C. Metode Sufi 
Karakteristik adalah kualitas tertentu atau ciri yang khas dari seseorang 
atau sesuatu yang menjadi pembeda antara satu dengan yang lainnya. 
Sedangkan definisi sufi adalah istilah untuk mereka yang mendalami ilmu 
tasawwuf, istilah sufi dalam konteks ini diamalkan sebagai cara sejati untuk 
memurnikan jiwa dan hati. 
Dalam dunia tasawuf, agar para sufi atau calon sufi dapat menjadi 
manusia sempurna dan akhirnya dapat bersatu dengan tuhan, mereka 
melakukan cara atau metode kesufian. Metode yang digunakan para sufi atau 
calon sufi pada umumnya adalah : takhalli, tahalli, dan tajalli. 
1. Takhalli 
Takhalli merupakan langkah pertama yang harus ditempuh para sufi. 
Dalam langkah awal ini seorang sufi berusaha keras mengosongkan dirinya 
dari sikap ketergantungan terhadap kelezatan hidup duniawi. Hal ini akan 
dapat dicapai dengan jalan menjauhkan diri dari segala kemaksiatan dalam 
berbagai bentuknya dan berusaha melenyapkan dorongan-dorongan hawa 
nafsu, karena hawa nafsu itulah yang menjadi penyebab utama dari segala 
sifat yang tidak baik. Bagi mereka, dunia ini merupakan penghambat 
                                                          
42  Anwar Sutoyo, Model Bimbingan dan Konseling Sufistik untuk Mengembangkan Pribadi yang 
‘Alim dan Saleh, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 7 



































kelangsungan cita-cita mereka. Dunia adalah penghalang perjalanan, karena 
itu nafsu yang bertendensi dunawi harus dimatikan atau ditekan sekuat-
kuatnya agar mereka bebas berjalan menuju tujuan, yaitu mencapai spiritual 
hakiki. Bagi mereka,  memperoleh keridhoan Tuhan itu tidak bisa diimbangi 
dengan kenikmatan-kenikmatan material apapun. Untuk itu penekanan 
terhadap nafsu dengan meleburkan diri pada kemauan Tuhan, adalah 
perbuatan utama. Perjalanan kaum sufi menuju Tuhan itu melahirkan moral, 
moral yang akhir dari para sufi itu benar-benar agamis, karena setiap tindakan 
disejajarkan dengan ibadah yang lahir dari motifasi eskatologis. Dari sinilah 
dalam rangkaian pendidikan rohani, kaum sufi mengarahkan konsentrasi 
pertamanya kearah penguasaan nafsu duniawi dengan segala akses negative 
yang ditimbulkannya melalui latihan yang berkelanjutan.43 Pada tahap ini 
para sufi berjuang keras untuk dapat mengosongkan jiwa mereka dari segala 
sifat tercela. Sifat-sifat tercela itu antara lain adalah:44 
a. Hasad  
 Hasad dapat diartikan dengan membenci nikmat Tuhan yang 
dianugrahkan kepada orang lain dengan harapan agar nikmat orang lain 
terhapus atau hilang. 
Allah berfirman : 
 اوُِربْصَت ِْنإَو َاِهب اوُحَرَْفي ٌَةئِّيَس ْمُكْبُِصت ِْنإَو ُْمهْؤَُست ٌَةنَسَح ْمُكْسَسَْمت ِْنإ
 ْمُك ُّرَُضي لا اُوقََّتتَو ٌطيِحُم َنُولَمَْعي اَِمب َ َّاللَّ َِّنإ ًائْيَش ُْمهُدْيَك  
                                                          
43 Imam Fu’adi, Menuju Kehidupan Sufi, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. xiii 
44 Imam Fu’adi, Menuju Kehidupan Sufi, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 23 




































“jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi jika 
kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. jika kamu 
bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak 
mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui 
segala apa yang mereka kerjakan”.45 
Oleh karena itu, bagi kaum sufi tidak ada kejahatan yang lebih berbahaya 
dari pada hasad itu. Nikmat yang dimaksud diatas bisa berupa ilmu 
pengetahuan, harta benda, disenangi orang maupun peranan dan 
kedudukan. 
b. Hiqd 
Menurut imam Al-Ghazali, hiqd itu adalah keadaan hati yang terus 
menerus berat, marah dan iri terhadap orang lain dan menimbulkan 
dendam. Pada umumnya hiqd atau dendam itu muncul dari adanya 
kemarahan yang terlalu dan terus dipendam, tapi ia juga bisa timbul dari 
rasa iri yang sudah keterlaluan. Firman Allah 
 َنِيِلباََقتُم ٍرُرُس َىلَع ًاناَوِْخإ ٍّلِغ ْنِم ْمِهِروُدُص ِيف اَم َانْعََزنَو 
Artinya:  
                                                          
45 Muhammad Saifudin, Syamil Al-Quran Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: Syamil 
Quran, 2017), hal. 65 



































‘’Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 
mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di 
atas dipan-dipan.’’ (QS. Al-Hijr/15 : 47)46 
c. Su’al Dzan 
 Su’ al-Dzann adalah buruk sangka terhadap siapapun sangat dicela 
oleh agama, baik buruk sangka terhadap Allah maupun buruk sangka 
terhadap manusia. Buruk sangka merupakan sumber dari timbulnya 
berbagai kesalahpahaman yang pada gilirannya akan dapat 
menjerumuskan kepada permusuhan dan perpecahan. Karena demikian 
tercelanya buruk sangka itu, sehingga Allah melarangnya secara tegas 
dalam Al-Qur’an Surah Al-Ahzab, 33: 
 َنِيتاَءَو َة ََٰول َّصلٱ َنِْمَقأَو َٰىَلُوْلْٱ ِةَِّيلِه ََٰجْلٱ َج َُّرَبت َنْج ََّرَبت َلاَو َّنُِكتُوُيب ِىف َنَْرقَو
 َع َبِهُْذِيل ُ َّللَّٱ ُديُِري اَمَِّنإ ٓۥَُهلوُسَرَو َ َّللَّٱ َنْعَِطأَو َة َٰوَك َّزلٱ ِتَْيبْلٱ َلَْهأ َسْج ِّرلٱ ُمُكن
 ًريِهَْطت ْمُكَرَِّهُطيَو  
 " dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat 
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesunggunya mereka telah 
memikul kebohongan dan dosa yang nyata.’’ 47 
d. Takabbur 
                                                          
46 Muhammad Saifudin, Syamil Al-Quran Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: Syamil 
Quran, 2017), hal. 264 
47Muhammad Saifudin, Syamil Al-Quran Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: Syamil 
Quran, 2017), hal.  422  



































 Takabbur adalah memandang rendah orang lain, dan menganggap 
tinggi atau muliya diri sendiri, atau membesar-besarkan diri dihadapan 
orang lain. Sikap takabbur ini dapat disebabkan oleh Karena kekuasaaan, 
kekayaan, kepintaran (ilmu yang banyak), kecantikan, kebangsawanan dan 
sebagainya. Sifat Takabbur sangat dibenci Allah, seperti apa yang Allah 
jelaskan di dalam Al-Quran surat Al-Nahl (16;23) : 
 َنيِِربَْكتْسُمْلٱ ُّبُِحي َلا ۥُهَِّنإ َنُوِنلُْعي اَمَو َنو ُّرُِسي اَم َُملَْعي َ َّللَّٱ ََّنأ َمَرَج َلا 
 “Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong.”48 
e. Nifaq 
 Nifaq artinya bermuka dua atau berpura-pura ia menjadi karakterisik 
orang munafik. Sifat ini sangat membahayakan kehidupan bersama, dapat 
mengacaukan orang banyak dan dapat menjadikan berantakan 
persaudraan. Allah menjelaskan dalam Al-Quran At-Taubah: 67 
 َنُوقِسَافْلا ُُمه َنِيِقفَانُمْلا َِّنإ 
Artinya: 
“Sesungguhnya orang-orang munafiq itu mereka adalah orang-orang yang 
fasiq.” At-Taubah: 6749 
f. Riya’ 
                                                          
48 Muhammad Saifudin, Syamil Al-Quran Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: Syamil 
Quran, 2017), hal. 268 
49 Muhammad Saifudin, Syamil Al-Quran Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: Syamil 
Quran, 2017), hal.  198 



































 Riya’ adalah memperlihatkan amal kebajikan, supaya dilihat dan 
dipuji orang lantaran amal tersebut. Al Ghazali mengatakan bahwa riya’ 
itu semacam syirik yang reselubung, orang yang punya sifat ini melakukan 
suatu amal kebajikan untuk mendapatkan posisi dalam hati manusia, agar 
dapat pujian, kemulyaan, dan kehormatan. Sifat ini dapat menghapuskan 
nilai amal ibadah diakhirat kelak. 
 َِذا َو ،ُْمهُعِداَخ َُوه َو َاللَّ َنْوُعِدُخي َنِْيِقفَانُملْا َِّنا اْوُمَاق ةول َّصلا َىِلا آْوُمَاق ا
 ًلِْيَلق َِّلاا َاللَّ َنْوُرُكْذَي َلا َو َساَّنلا َنْوُءآَُري ىلاَسُك 
Artinya: 
‘’Sesungguhnya orang-orang Munafiq itu menipu Allah dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) dihadapan 
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.’’ 
[QS. An-Nisaa' : 142]50 
g. Bakhil 
 Bakhil artinya kikir, yaitu keengganan atau ketidak sediaan untuk 
memberikan sebagian hartanya kepada pihak-pihak yang lain yang 
membutuhkan, seperti faqir miskin, kepentingan umum, kegiatan-kegiatan 
sosial dan agama. 
                                                          
50 Muhammad Saifudin, Syamil Al-Quran Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: Syamil 
Quran, 2017), hal.  101 



































 َُوه َْلب ُْمَهل اًرْيَخ َُوه ِِهلَْضف ْنِم ُاللَّ ُُمهَاتاَء اَِمب َنُولَخَْبي َنيِذَّلا ََّنبَسَْحي َلاَو
 َس ُْمَهل ٌّرَش ِضَْرْلْاَو ِتاَوَم َّسلا ُثاَريِم ِ َِّللََّو ِةَمَاِيقْلا َمَْوي ِِهب اُولَِخب اَم َنُوق ََّوُطي
 ٌرِيبَخ َنُولَمَْعت اَِمب ُاللََّو 
Artinya: 
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan 
itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi 
mereka. Harta yang mereka bakhilkan akan dikalungkan kelak di lehernya 
pada hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di 
langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Ali 
‘Imran: 180).51 
h. Ghadab 
 Ghadhab diartikan secara khusus sebagai marah atau kemaraahan 
dengan konotas negative atau kelebihan sedangkan secra umum diartikan 
al-nafs, al-amaroh bi al-su’ yang selau mendorong perbuatan jahat, 
sehingga mengakibatkan kerugian pada diri sendiri dan orang lain.  
 يِذَّلا َضَْعب ُْمَهقيُِذِيل ِساَّنلا يِدَْيأ ْتَبَسَك اَِمب ِرَْحبْلاَو َِّربْلا ِيف ُداََسفْلا ََرَهظ
مورلا َنوُعِجَْري ُْمهَّلََعل اُولِمَع 
Artinya :  
                                                          
51 Muhammad Saifudin, Syamil Al-Quran Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: Syamil 
Quran, 2017), hal. 73 



































“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. 
(Q.S. Ar Rum: 41).52 
i. Ghibah 
 Ghibah dapat diartikan dengan menggunjing atau menceritakan 
segala sesuatu mengenai diri orang lain yang orang lain itu tidak 
menyukainya apabila ia mengetahuinya. Islam melarang seseorang 
memilki sifat ghibah karena hal itu sangat memungkinkan timbulnya 
fitnah, yang dengan fitnah itu rawan munculnya kerusakan, permusuhan, 
petengkaran, bahkan pembunuhan. Karena itulah ghibah sangat dicela oleh 
Islam. 
 ُهْوُُمتْهِرََكف ًاتْيَم ِهْيَِخأ َمَْحل َلُْكَأي َْنأ ْمُكُدََحأ ُّبُِحَيأ اًضَْعب ْمُكُضَْعب ْبِتَْغي َلاَو
 ٌبا ََّوت َاللَّ َِّنإ َاللَّ اُْوقَّتاَو ٌمْيِحَر  
Artinya : 
“Dan janganlah sebagian kalian mengghibahi sebagian yang lain. Sukakah 
salah seorang dari kalian memakan daging bangkai saudaranya yang telah 
mati, pasti kalian membencinya. Maka bertaqwalah kalian kepada Allah, 
sungguh Allah Maha Menerima taubat dan Maha Pengasih.’’ (Al-Hujurat 
:12).53 
                                                          
52 Muhammad Saifudin, Syamil Al-Quran Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: Syamil 
Quran, 2017), hal. 408 
53 Muhammad Saifudin, Syamil Al-Quran Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: Syamil 
Quran, 2017), hal. 517 




































Tahap ini merupakan tahap pengisian jiwa yang telah dikosongkan 
tadi. Apabila suatu kebiasaan telah dilepaskan tetapi tidak segera ada 
penggantinya maka kekosogan itu bisa menimbulkan frustasi. Setiap 
kebiasan lama yang ditinggalkan, harus segera diisi dengan suatu 
kebiasaan yang baik. Dari satu latihan akan menjadi kebiasaan dan dia 
kebiasaan akan menimbulkan kepribadian. Menurut Al Ghazali, jiwa 
manusia dapat dilatih, dapat kuasai, dapat diubah dan dapat dibentuk 
sesuai dengan kehendak manusia itu sendiri.54 Pada tahap tahalli ini, kaum 
sufi harus berusaha seoptimal mungkin untuk dapat mengisi diri mereka 
dengan sifat-sifta terpuji. Indikator dari sifat-sifat yang terpuji itu dalam 
Islam antara lain yaitu:55 
a. Taubat 
Tuhan adalah maha suci, menyukai yang suci serta hanya dapat 
didekati oleh orang yang suci pula. Karena itu jika seorang hamba 
ingin mendekatkan diri kepada Tuhannya, maka mutlaq baginya untuk 
membersihkan dari kotoran (dosa) tersebut. 
b. Zuhud 
Zuhud diartikan sebagai keadaan meninggalakan dunia dan 
meninggalkan hidup kematerian. Sikap tersebut biasanya ditunjukkan 
                                                          
54 Imam Fu’adi, Menuju Kehidupan Sufi, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. xiv  
55 Imam Fu’adi, Menuju Kehidupan Sufi, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 39 



































lewat pengasian diri dengan melaksanakan serangkaian ibadah seperti 
sholat, puasa, dzikir, membaca Al-qur’an serta ritual lainnya. 
c. Khauf 
Orang sufi menamakan khauf atau takut kepada Allah itu 
merupakan perhiasaan diri orang-orang sholeh. Abu amar al damisqhi 
menangatakan bahwa orang yang takut ialah orang yang lebih takut 
kepada dirinya sendiri daripada orang lain. 
d. Sabar 
Pada umumnya sabar sering diartikan sebagai keteguhan hati 
dalam menghadapi cobaan dan kesulitan, serta keuletan meraih tujuan 
dan cita-cita. Sebenarnya kesabaran tidak hanya diperlukan dalam 
menghadapi beragai kesulitan hidup, tetapi juga dalam menghadapi 
berbagai kesenangan dan kemudahan-kemudahannya. 
e. Syukur 
Di kalangan sufi terdapat beberapa pendapat mengenai syukur. 
Al Muhasibi mengatakan bahwa syukur itu adalah tambahan yang 
diberikan oleh Tuhan kepada orang yang bersyukur, artinya kalau 
seseorang itu bersyukur maka Tuhan akan menambah Rahmat-Nya. 
f. Ikhlas 
Ikhlas itu berarti bersih, tidak ada campuran, ibarat emas 
murni, tidak ada bercampur beberapa persenpun. Al Ghazali 
mengatakan bahwa ciri ikhlas ialah jika niat dan perbuatan seseorang 



































ditempat yang sepi tidak berubah ketika dia melakukan ditempat 
ramai. 
g. Tawakkal 
Tawakal itu berarti berserah diri, mempercayakan diri atau 
mewakilkan.Tawakal merupakan sebuah sikap memutuskan segala 
bentuk hubungan dengan mengharapkan dari makhluk untuk 
kemudian lebih mengikatkan dirinya secara mutlak kepada khaliq. 
Firman Allah  
“adakah musyawaroh dengan mereka dalam beberapa urusan, dan bila 
engkau mempunyai ketetapan hati, maka berserah dirilah kepada 
Allah”.  
h. Ridha 
Hamzah ya’qub mengatakan bahwa ridha itu menyangkut dua 
hal. Pertama ridha menerima peraturan (hukum) Allah yang 
dibebankan kepada manusia. Kedua ridha menerima ketentuan tuhan 
tentang nasib yang mengenai diri. 
3. Tajalli 
Pemantapan dan pendalaman materi yang telah dilakukan pada tahap 
tahalli, rangkaian pendidikan mental spiritual itu harus disempurnakan pada 
langkah ketiga, yaitu tahap tajalli. Tahap tajalli adalah tersingkapnya nur 
ghaib bagi hati manusia. Apabila jiwa manusia telah terisi dengan butir-butir 
mutiara akhlak dan organ-organ tubuh sudah terbiasa melakukan perbuatan-
perbuatan luhur, maka hasil yang telah diperoleh itu tidak berkurang, dan 



































perlu penghayatan rasa ketuhanan. Kebiasaan yang dilakukan dengan 
kesadaran optimum dan rasa kecintaan yang mendalam, akan menumbuhkna 
rasa rindu. Para sufi sepakat bahwa untuk mencapai tinkatan kesempurnaan 
dan kesucian jiwa itu hanya dengan satu jalan, yaitu cinta kepada Allah dan 
memperdalam rasa kecintaan itu. Dengan kesucian jiwa ini barulah akan 
terbuka jalan untuk menpunyai Tuhan.   
Petualangan yang dilakukan oleh para sufi agar bisa mencapai Tuhan 
atau bersatu dengan Tuhan, merupakan usaha yang berat dan penuh duri, 
karenanya  mebutuhkan waktu yang lama untuk mencapai. Tahapan demi 
tahapan dalam metode para sufi, harus dilaluinya. Penyucian diri diusahakan 
melalui ibadah, terutama puasa, sholat, membaca Al-Qur’an, dan dzikir. Para 
sufi ditempa agar mampu mencapai tingkatan yang tertinggi. Bahkan untuk 
menempuh jalan menuju Tuhan itu para sufi sering kali melahirkan sikap 
hidup dan tingkah laku keagamaan yang jarang atau tidak dijumpai pada 
tingkah laku keagamaan kebanyakan orang.56 Tahap tajalli terdiri dari 
beberapa tingkatan. Tingkatan-tingkatan yang disebut adalah:57 
a. Mahabbah 
Mahabbah adalah cinta, maksudnya adalah cinta kepada Tuhan. 
Pengertian yang diberikan kepada mahabbah antara lain adalah  
                                                          
56 Imam Fu’adi, Menuju Kehidupan Sufi, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. xiv 
57 Imam Fu’adi, Menuju Kehidupan Sufi, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 52 



































(1) memeluk kepatuhan kepada tuhan dan menbenci sikap melawan 
kepada-Nya 
(2) menyerahkan seluruh diri kepada yang dikasihi 
(3) mengosongkan hati dari segala-galanya keculai dari diri yang 
dikasihi  
b. Makrifat 
Dalam tasawuf makna makrifat sering diartikan sebagai 
mengetahui Tuhan dari dekat atau mengetahui Tuhan dengan 
pengetahuan yang berasal dari hati sanubari. Oleh karena itu dalam 
pandangan sufi bahwa makrifat itu merupakan upaya mengenal tuhan 
secara langsung dengan tanpa disertai perantara dan keraguan sedikitpun 
dan berdasarkan petunjuk dari Tuhan, maka dapatlah dikatakan bahwa 
subyek dari makrifat itu adalah dzat ketuhanan, dan sifat dari makrifat 
tersebut adalah ilham dari Tuhan, dan makrifat itu respon dari Tuhan 
trhadap usaha seorang sufi didalam mencintai Tuhan.   
c. Ittihad 
Ittihad merupakan suatu tingkatan dalam tasawuf dimana sufi 
telah merasa dirinya bersatu dengan Tuhan, saat yang mencintai dan yang 
dicintai telah menyatu, sehingga salah satu dari mereka dapat memanggil 
yang lain dengan “hai aku”.  
d. Hulul 



































Hulul merupakan istilah sufi seperti dikatakan oleh abu nasr al 
tussi didalam al lumak adalah faham yang mengatakan bahwa Tuhan 
memilih tubuh-tubuh manusia tertentu untuk mengambil tempat di 
dalamnya, setelah sifat-sifat kemanusiaan yang ada dalam tubuh itu 
dilenyapkan 
e. Wahdah al Wujud 
Untuk memahami pengertian wahdad al wujud pertama harus 
dipahami pengertian wahdad dan wujud. Istilah wahdah biasanya 
dipahami dengan pengertian kesatuan sedangkan kata wujud adalah 
masdar dari kata wujida yang berarti ditemukan. 
D. Biografi KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi 
1. Biografi  KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi 
Mengawali kisah riwayat hidup KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi 
dimulai dari tempat tinggal dimana ia dilahirkan, yaitu Desa Jati purwo, 
Kecamatan Semampir Surabaya, pada tanggal 17 Agustus 1951. Ia adalah 
salah satu putra kelima dari sepuluh putra bersaudara.  Ayahnya bernama 
KH. Muhammad Usman Al-Ishaqi. 
Nama lengkapnya adalah Ahmad Asrori bin Utsman al-Ishaqi. Ia 
merupakan putra dari pasangan K.H. Ustman al-Ishaqi1 dengan Nyai Hj. 
Siti Qomariyah. Ia di lahirkan pada tanggal 17 Agustus 1951 di 
Sawahpulo, yaitu suatu kampung yang terletak kurang lebih 1 kilometer 
arah utara Masjid/Makam Sunan Ampel Surabaya atau kira-kira 1 
kilometer sebelah selatan Komando Armada Timur (Koarmatim) 



































Surabaya. Ada beberapa versi lain terkait tanggal kelahiran Kyai Asrori, 
yaitu di antaranya seperti yang tertera di KTP yang dikeluarkan oleh 
Kecamatan Semampir Surabaya tahun 1991. Di sana tertulis bahwa 
tanggal kelahiran Kyai Asrori adalah 20 Nopember 1951. Sedang pada 
KTP yang lain tertulis 1 Juni 1951 
Nama lengkapnya adalah Ahmad Asrori bin Utsman al-Ishaqi. Ia 
merupakan putra dari pasangan K.H. Ustman al-Ishaqi1 dengan Nyai Hj. 
Siti Qomariyah. Ia di lahirkan pada tanggal 17 Agustus 1951 di 
Sawahpulo, yaitu suatu kampung yang terletak kurang lebih 1 kilometer 
arah utara Masjid/Makam Sunan Ampel Surabaya atau kira-kira 1 
kilometer sebelah selatan Komando Armada Timur (Koarmatim) 
Surabaya. Ada beberapa versi lain terkait tanggal kelahiran Kyai Asrori, 
yaitu di antaranya seperti yang tertera di KTP yang dikeluarkan oleh 
Kecamatan Semampir Surabaya tahun 1991. Di sana tertulis bahwa 
tanggal kelahiran Kyai Asrori adalah 20 Nopember 1951. Sedang pada 
KTP yang lain tertulis 1 Juni 1951 
Tidak sebagaimana saudara-saudaranya yang masih tinggal di 
sekitar pondok pesantren Roudlatul Muta’allimin, ia justru memilih 
kampung Kedinding Lor kecamatan Kenjeran Kota Surabaya untuk 
menjadi tempat tinggalnya. Di kampung yang berada di sebelah timur 
sungai Kali Kedinding ini, Kyai Asrori kemudian mendirikan pondok 
pesantren yang diberi nama  Al Fithrah yang berarti kesucian asal 
Kompleks Pondok Pesantren al-Fithrah menempati areal tanah yang 



































sangat luas untuk ukuran Surabaya. Masjid sebagai pusat kegiatan pondok 
pesantren dan tarekat berada di tengah-tengah. Di belakang masjid ada 
rumah pengasuh, Kyai Asrori sekeluarga, tempat Pisowanan yang cukup 
luas, kompleks asrama pesantren perempuan dan beberapa kamar tamu 
yang diperuntukkan kepada para pengamal tarekat yang tinggal cukup jauh 
dari Surabaya, khususnya yang berasal dari Singapura dan Malaysia. 
Kamar-kamar ini tergolong mewah dan sangat bersih sebagai wujud 
penghormatan Kyai Asrori kepada mereka yang juga sangat 
menghormatinya ketika Kyai Asrori sedang ada kegiatan tarekat di Luar 
Negeri.  
Di sebelah selatan Masjid, berdiri tegak kompleks asrama 
Pesantren lakilaki, kantor pusat pondok pesantren, tempat wudhu‟ yang 
sangat luas dan koperasi kecil yang melayani kebutuhan santri secara 
internal. Sementara di Sebelah timur masjid, terdapat bangunan yang 
cukup panjang yang digunakan sebagai Madrasah Tsanawiyah di siang 
hari dan di malam hari digunakan untuk Madrasah Diniyah. Madrasah ini 
juga digunakan sebagai tempat transit bagi para pengamal tarekat yang 
berjumlah ribuan yang berasal dari Jawa Tengah ketika ada 
kegiatankegiatan ketarekatan di Kedinding Lor. 
Sedangkan di sebelah utara masjid ada sebuah kantor kecil dan 
koperasi pondok pesantren yang bersifat eksternal yang melayani 
masyarakat luas. Di koperasi ini dijual berbagai kebutuhan sehari-hari para 
santri dan masayarakat sekitarnya. Khusus pada hari Minggu, di belakang 



































koperasi ada toko kecil dan bersifat terbuka yang hanya buka mulai ba‟da 
shalat dhuhur sampai masuk shalat ashar yang menjual berbagai kaset dan 
VCD yang berisi rekaman ceramahceramah agama yang disampaikan oleh 
Kyai Asrori dan rekaman berbagai kegiatan tarekat seperti istighasah, 
manaqiban, haul Akbar Syekh Abdul Qadir alJilani dan lain-lain. Di situ 
juga disediakan buku-buku pedoman amalan-amalan tarekat Qadiriyyah 
wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah, kalender yang berisi kegiatan Kyai 
Asrori dan kegiatan tarekat pada umumnya selama satu tahun kedepan, 
silsilah keturunan Kyai Utsman sampai kepada Rasulullah SAW, dan 
fotof-oto K.H. Ahmad Asrori dan para tokoh ulama terkemuka. Semua 
media informasi tersebut baik cetak maupun elektronik memiliki label Al-
Khidmah, suatu organisasi yang dibuat Yayasan pondok pesantren Al-
Fithrah yang berfungsi mewadahi dan membantu terselenggaranya segala 
kegiatan tarekat dan kepentingan para pengamal tarekat Qadiriyyah wa 
Naqsyabandiyah Al-Utsmaniyah. 
Saat masih muda tanda-tanda ketokohan Kyai Asrori telah nampak. 
Setelah menimba ilmu dibeberapa pesantren yang tersebar di Nusantara, 
yaitu Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengah. Kyai Asrori muda 
melakukan dakwahnya kepada anak-anak atau pemuda jalanan. Meskipun 
dalam skala yang lebih kecil, sekilas metode dakwah semacam ini 
sangatlah unik karena mirip dengan metode dakwah yang pernah 
dilakukan oleh Wali Songo, yakni mengakulturasikan budaya Islam 
dengan budaya setempat yang telah mengakar kuat di tengah masyarakat. 



































Mereka tidak langsung membabat habis budaya lokal yang kala itu bisa 
dibilang “tidak Islami” seperti wayangan, gendingan, gendorenan, dan lain 
sebagainya. Budaya-budaya lokal tersebut justru dijadikan sebagai 
medium pendekatan untuk melakukan Islamisasi terhadap masyarakat 
pribumi. Alhasil, pada perkembangan berikutnya Islam tersebar luas di 
seantero Nusantara.  
Kyai Asrori dengan mengikuti hobi anak-anak jalanan seperti 
bermain musik, nongkrong, dan sebaginya, melalui jalur itulah Kyai 
Asrori mentransformasi pengetahuannya yang diselipkan melalui obrolan-
obrolan ringan saat berkumpul. Nampak jelas Kyai Asrori dalam 
berdakwah mencoba untuk mendekati secara psikologis pemuda jalanan. 
Sehingga setelah timbul ketertarikan dalam diri mereka, secara psikologis 
mereka tentu juga akan lebih siap untuk menerima hal-hal baru yang lebih 
bermanfaat. 
Seiring berjalannya waktu, semakin lama semakin banyak pula 
pemuda yang tertarik dengan metode atau konsep yang dilakukan oleh 
Kyai Asrori, hingga pada akhirnya, Kyai Asrori mengajak mereka untuk 
mengadakan majelis manaqib dan pengajian di Gresik, Jawa Timur. 
Majelis yang pertama kali ini dilaksanakan di kampung Bedilan, yang di 
kemudian hari dilaksanakan secara rutin pada setiap bulannya ditempat 
tersebut. Majelis ini diisi dengan pembacaan mananaqib shaikh Abd Qadir 
al-Jilani, pembacaan mawlid dan tanya jawab seputar masalahmasalah 
kegamaan. Pada awalnya, majelis ini diberi nama jemaah KACA, akronim 



































dari Karunia Cahaya Agung. Namun agar lebih familiar, Kyai Asrori 
menyebut anggota jemaah KACA dengan sebutan “orong-orong”. Secara 
harfiah, Orong-orong adalah hewan melata yang biasa keluar tengah 
malam. Secara filosofis, pemberian nama semacam itu disesuaikan dengan 
anggota jemaah yang rata-rata sebelumnya memiliki kebiasaan keluar 
pada waktu malam hari. Dalam perkembangannya, nama orong-orong ini 
di kemudian hari menjadi lebih populer dibandingkan dengan nama 
KACA. Pun jemaah orong-orong ini pulalah yang bermetamorfosis dan 
menjadi embrio kelahiran jemaah al-Khidmah 
Telah menjadi pemandangan umum bahwa Kyai Asrori muda 
adalah sosok Kyai yang kharismatik, santun dan netral serta sikapnya yang 
non-partisan terhadap kelompok keagamaan tertentu atau partai politik 
tertentu. Sikap moderat Kyai Asrori inilah yang membuat ia disegani oleh 
berbagai kalangan masyarakat dari strata sosial dan kelompok yang 
berbeda-beda. Majelis-majelis yang didirikannya bersifat inklusif dan 
terbuka bagi siapapun serta kelompok apapun. Karena tidak adanya kesan 
ekslusivisme ini, tidak mengherankan jika majelismajelis yang 
dipimpinnya, para pejabat sipil, maupun pemerintahan yang natabenenya 
mempunyai padangan keaagamaan atau politik yang berbeda-beda 
seringkali terlihat harmonis serta mau duduk bersama dalam sebuah 
majelis.  
Pada tahun 1989, Kyai Asrori menikah dengan Moethia Setjawati. 
Dari pernikahan tersebut, ia dikaruniai dua orang putra dan dan tiga orang 



































putri. Secara berurutan dari yang paling sulung, mereka adalah Siera an-
Nadia, Saviera esSalafia, Mohammad Ayn el-Yaqin, Mohammad Nur el-
Yaqin, dan Sheila ashShabarina.5  Kyai Asrori wafat pada usia 58 tahun. 
Ia wafat pada tahun 2009, tepatnya hari Selasa, 18 Agustus 2009 
bertepatan dengan tanggal 26 Sya‟ban 1430 H. Dalam usia 58 tahun, 
setelah menderita sakit sekurang-kurangnya selama tiga tahun. Ia 
dimakamkan di kompleks Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah pada 
pukul 10.30 WIB sebagaimana dilansir oleh media online detik.com yang 
dimuat pada hari selasa, 18 Agustus 2009. Ia meninggal dunia karena sakit 
komplikasi. Sebelum meninggal, dia juga masih sempat menjalani operasi 
dan chek up di Singapura. 
Pada bulan itu, Kyai Asrori masih sempat memimpin Haul Akbar 
di Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah dengan menggunakan tabung 
oksigen sebagai alat bantu pernapasan yang disediakan oleh seorang 
dokter pribadinya dan diletakkan disampingnya. Selama menderita sakit 
berkepanjangan, Kyai Asrori tetap istiqamah dalam menghadiri majelis-
majelis zikir yang telah puluhan tahun ia bina diberbagai daerah. Hal ini 
menunjukkan kegigihan Kyai Asrori dalam menyiarkan amalan-amalan 
para ulama al-Salaf al-S{alih. Hal itu sekaligus merupakan wujud nyata 
kecintaannya kepada para jemaahnya. Haul pada 2009 silam di Pondok 
Pesantren al-Salafi al-Fithrah tersebut menjadi kebersamaanya yang 
terakhir kali bersama ratusan ribu santri dan jemaahnya. 



































Meninggalnya Kyai Asrori merupakan kedukaan yang sangat 
mendalam bagi para murid Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah yang ia 
pimpin dan telah tersebar hampir diseluruh Indonesia dan beberapa negara 
di Asia tenggara. Meninggalnya Mursyid Tarekat yang ramah ini sekaligus 
meninggalkan kesedihan yang tiada tara bagi para pecinta dan 
pengagumnya yang tergabung dalam Organisasi jemaah al-Khidmah yang 
dibentuknya sejak 2005 silam. 
2. Kegiatan-kegiatan beliau yang dilakukan 
Pada umumnya Kyai tempo dulu lebih memilih pendidikan informal 
dan formal sebagai jalan pendidikan putra-putrinya. Begitu pula dengan 
KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi yang hanya mengenyam pendidikan formal 
sebatas Sekolah Dasar (SD). Seharusnya pendidikan SD di  kategorikan 
tamat jika sudah sampai kelas enam, namun KH. Ahmad Asrori tidak 
sampai tamat sekolah, melainkan hanya sampai kelas tiga saja. 
Pada tahun 1966 KH. Achmad Asrori Al-Asrori pertama kali 
mengenyam pendidikan pesantren di  Pondok Pesantren Darul Ulum 
Rejoso Peterongan Jombang. Awalnya dia keberatan mengikuti keinginan 
sang ayah untuk menimba ilmu di Pondok Pesantren yang didirikan oleh 
KH. Romli Tamim dengan alasan khawatir diistimewakan ketika mondok 
dan akan menyamakan pesantren tersebut dengan rumahnya sendiri. 
Memandang hubungan sang ayah, KH. Utsman Al-Ishaqi dengan KH. 
Romli Tamimy sangat baik. KH. Romli Tamim merupakan guru KH. 
Utsman Al-ishaqi. 



































Satu tahun kemudian dia menimba ilmu kepada KH. Juaeni 
pengasuh Pondok Pesantren Al-Hidayah di Tretek, Pare, Kediri. Dalam 
kurun waktu tiga tahun di pesantren tersebut. Mayoritas kitab-kitab yang 
didalamnya adalah kitab tasawuf dan hadits seperti Ihyaa’ ‘Uluum  Al-Din 
karya Al-Ghazali dan Shahih Bukhari. Selanjutnya, dalam durasi beberapa 
bulan saja dia menimba ilmu kepada KH. Ali Ma’sum di Pondok Pesantren 
Al-Munawwir, Krapyak, Yogyakarta. Kemudian dia melanjutkan belajar 
kepada KH. Abdullah Abbas di Pondok Pesantren Buntet yang berlokasi 
di daerah Cirebon, Jawa Barat. Di pesantren ini pula dia hanya belajar 
selama enam bulan 
Diantara pondok-pondok yang pernah disinggahi oleh KH. Ahmad 
Asrori Al-ishaqi adalah: 
a. Pondok pesantren Rejoso, Jombang 
b. Pondok pesantren Tebuireng, Jombang 
c. Pondok pesantren Tretek, Kediri 
d. Pondok pesantren Bendo, Kediri 
e. Pondok pesantren Kyai Zahid, Cirebon 
f. Pondok pesantren krepyak, Jogjakarta 
g. Pondok pesantren Kyai Ma’sum Lasem, Rembang 
Semasa hidup, KH. Utsman adalah mursid Tarekat Qadiriyah wa 
Naqsyabandiyah. Dalam dunia Islam, tarekat Naqsyabandiyah dikenal 
sebagai tarekat yang penting dan memiliki penyebaran paling luas cabang-
cabangnya biasa ditemukan di banyak negeri antara Yugoslavia dan Mesir 



































di belahan barat serta Indonesia dan Cina di belahan timur. Sepeninggal  
KH. Utsman tahun 1984, atas penunjukan langsung KH. Utsman, KH. 
Ahmad Asrori Al-Ishaqi meneruskan kedudukan mursidayahnya, dan 
ketokohan KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi berawal dari sini. Sepeninggal 
Kyai Utsman tahun 1984, atas penunjukan langsung Kyai Utsman, KH. 
Ahmad Asrori Al-Ishaqi meneruskan kedudukan mursidayahnya. Hal itu 
juga diakui langsung oleh Al-Habib Hasan bin Abdul Qadir Al-Jufri, ia 
mengatakan bahwa “Mayoritas kalangan habaib yang mulia dan para 
tokoh thariqah, seperti Habib Ali bin Husain Al-Atthas, Habib Shalih bin 
Muhsin Al-Hamid, Habib Muhammad bin Ali al-Habsyi dan para habaib 
yang lainnya yang tinggal di Surabaya telah menyetujui, menyepakati dan 
menetapkan hal itu kemursidan KH. Achmad Asrori Al-Ishaqi hal ini juga 
berdasarkan ketetapan dari para Masyayikh yang mempunyai keahlian 
dalam bidang thariqah dan ilmu pengetahuan yang mendalam tentang 
thoriqoh, seperti Gus Mas’u di Sidoarjo, Kyai Hamid Pasuruan, Syaikh 
Abdul Hamid Magelang dan yang lainnya”. 
Dakwahnya dimulai dengan membangun masjid, secara perlahan 
dari uang yang berhasil dikumpulkan, sedikit demi sedikit tanah milik 
warga disekitarnya ia beli, sehingga kini luasnya mencapai 4 hektar lebih. 
Dikisahkan ada seorang tamu asal Jakarta yang cukup ternama dan kaya 
raya bersedia membantu pembangunan masjid dan pembebasan lahan 
sekaligus, tapi KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi mencegahnya. “Terimakasih, 
kasihan orang lain yang mau ikutan menyumbang”, ujarnya. 



































Metode dakwah yang KH. Achmad Asrori Al-Ishaqi aplikasikan 
berbeda dengan metode dakwah pada umumnya. Dia memulai dakwah 
dengan cara melakukan pendekatan terhadap anak-anak jalanan semisal 
sekedar turut jalan-jalan atau “nongkrong” sebagaimana hal ini merupakan 
kebiasan dan hobi mereka. Namun, tanpa mereka sadari hal tersebut 
merupakan cara KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi muda untuk menanamkan 
dasar-dasar ilmu dan hikmah (sikap arif dan bijaksana) terhadap mereka. 
KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi muda terkenal sebagai sosok yang 
karismatik serta bersikap netral dalam segala hal, sehingga mengakibatkan 
dia menjadi sosok yang disegani dari berbagai kalangan masyarakat. Para 
pejabat sipil maupun pemerintahan yang notabenenya berbeda sering kali 
terlihat rukun dalam majlis yang dia pimpin karena majlis tersebut bersifat 
terbuka bagi siapa pun.58 
  
                                                          
58 Samuji, Dhikir Perspektik KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi, (Surabaya: UIN Press, 2014), hal. 24 




































E. Penelitian Terdahulu yang Relavan. 
1. Judul  : Sufisme dakwah Era Kontemporer : Kajian atas Pemikiran 
dan Praktis M. Fachtullah Gulen. 
Nama  : Shoki Huda 
NIM  : F0.4.5.10.045 
Persamaan  : Sama- sama mengulas tentang Sufisme 
Perbedaan : Skripsi ini Menjelaskan tentang Sufisme dakwah Era 
Kontemporer sedangkan peneliti membahas tentang 
Internalisasi Konseling Sufi KH Asrori Al-Ishaqi dalam 
membangun karakter Sufi Pada Santri Pondok Pesantren Al 
Fitrah Kedinding Lor Surabaya. 
2. Judul  : Pengaruh Bimbingan Konseling Islam dengan pendekatan 
cinta Alam Maulana Rumi terhadap Peningkatan Ketrampilan Aktualisasi 
diri Mahasiswa BKI di Fakultas Dakwah  
Nama  : Iesna Arofiatus Zahro 
NIM  : B03210025 
Persamaan  : sama- sama mengulas tentang sufisme 
Perbedaan  : Skripsi ini Menjelaskan tentang Pengaruh Bimbingan 
Konseling Islam dengan pendekatan cinta Alam Maulana 
Rumi terhadap Peningkatan Ketrampilan Aktualisasi diri 
Mahasiswa BKI di Fakultas Dakwah  sedangkan peneliti 
membahas tentang Internalisasi Konseling Sufi KH Asrori 



































Al-Ishaqi dalam membangun karakter Sufi Pada Santri 
Pondok Pesantren Al Fitrah Kedinding Lor Surabaya. 
3. Judul   : Teknik Modelling sebagai upaya penanganan untuk 
mengurangi perilaku Adiktif Smartphone pada anak di kelurahan teritip kota 
balikpapan. 
Nama  : Ahmad Munir 
NIM  : B53214013 
Persamaan  : sama-sama mengulas tentang Teknik Modelling. 
Perbedaan  : Skripsi ini Menjelaskan tentang Teknik Modelling sebagai 
upaya penanganan untuk mengurangi perilaku Adiktif 
Smartphone pada anak di kelurahan teritip kota balikpapan 
sedangkan penulis membahas tentang Internalisasi 
Konseling Sufi KH Asrori Al-Ishaqi dalam membangun 
karakter Sufi Pada Santri Pondok Pesantren Al Fitrah 
Kedinding Lor Surabaya. 
4. Judul : Efektifitas penerapan nilai-nilai dalam kitab Taklim 
Mutaalim dalam meningkatan motivasi belajar santri kelas 3 di pondok 
pesantren Darussalam. 
Nama  : Jajang Supriatna 
NIM  : B53214019 
Persamaan  : sama-sama menjelaskan tentang penerapan Nilai-
Nilai. 



































Perbedaan  : Skripsi ini Menjelaskan tentang Efektifitas 
penerapan nilai-nilai dalam kitab Taklim Mutaalim 
dalam meningkatan motivasi belajar santri kelas 3 di 
pondok pesantren Darussalam sedangkan penulis 
membahas tentang Internalisasi Konseling Sufi KH 
Asrori Al-Ishaqi dalam membangun karakter Sufi 
Pada Santri Pondok Pesantren Al Fitrah Kedinding 
Lor Surabaya. 
  



































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian. 
a. Profil Pondok Pesantren. 
Nama Pondok Pesantren : Pondok Pesantren Assalafi Al Fitrah. 
Nomor Izin Operasional : 229/KK.13.26/3/PP.00/03/207. 
AlamatPondok Pesantren : Kedinding Lor 99 Surabaya 60129 
Indonesia. 
Kelurahan   : Kedinding Lor. 
Kabupaten   : Surabaya. 
Provinsi    : JawaTimur. 
Status Kepemilikan  : Yayasan. 
Status Tanah   : Milik Sendiri. 
Alamat Email   : alfitrah99@yahoo.co.id 
Website    :www.alfitrah99sby.org 
Telp    : 0313722771-3722642 
b. Visidan Misi Pondok Pesantren. 
1) Visi Pondok Pesantren. 
Mewujudkan SantriTerampildanMandiri. 
2) Misi Pondok Pesantren. 



































a) Membentuk jiwa santri yang mampu mensuritauladani 
Akhlaqul Karimah Baginda Habibillah Rosulilah 
Muhammad SAW. 
b) Membentuk santri yang mampu melanjutkan perjuangan 
Salafusholih sebagaimana dicontohkan baginda Habibillah 
Rosulluloh SAW. 
c) Membentuk santri yang terdepan dalam berilmu dan 
beragama. 
d) Membentuk santri yang mampu menghadapi tantangan 
zaman. 
3) Jaminan Mutu Lulusan. 
a) Memiliki kesadaran beribadah . 
b) Mampu membaca Alquran dengan Tartil 
c) Hafal Aurad yang telah dituntunkan. 
d) Memiliki sekap jujur, disiplin, santun serta berbudaya bersih 
dan sehat. 
e) Mampu membaca dan memahami kutub at turats. 
f) Terbiasa melaksanakan kegiatan social keagamaan. 
g) Lulus Ujian Madrasah dan UAN. 
h) Memiliki ketrampilan hidup. 
4) Program Pendidikan. 
a) Pendidikan Pagi hari. 
(1) RA/TK Formal ( pendidikan tingkat dasar) 



































(2) PDF (Pendidikan diniyah Formal) Wushta dan Ulya. 
(3) Isti’dad ( Program Akselerasi) 
(4) Ma’had Aly. 
(5) Ma’had Jami’ah. 
b) Pendidikan siang hari. 
(1) Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 
c) Pendidikan malam hari. 
(1) Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ), Pendidikan Al 
Quran di peruntukan siswa. 
d) Pendidikan Ekstrakulikuler. 
Program pendidikan yang meliputi pembelajaran 
manaqib, kajian kitab, pengembangan bahasa Arab dan 
Inggris, pelatihan komputer serta ketrampilan lain yang 
bersifat positif. 
e) Pondok Ramadhan & Liburan Sekolah. 
Pondok pendidikan yang khusus dilaksanakan pada 
bulan Ramadhan dan pada waktu liburan sekolah. 
5) Legalitas Pendidikan. baya adalah pondok pesantren Salaf yang 
menerapkan sistem kombinasi antara kurikulum sekolah umum 
dengan perbandingan 70% ilmu keagamaan dan 30% ilmu umum. 
Secara kelembagaan seluruh unit pendidikan yang ada di 
dalamnya telah memiliki legalitas (memiliki izin operasional 



































yang dikeluarkan oleh negara). Tamatannya sesuai jalur, jenjang 
dan jenis memiliki ijazah negara). 
a) Roudhotul Athfal (RA) Al Fitrah setingkat TK Ijin 
Operasional kemenag Kota Surabaya No. Kd. 
13.36/04.00/PP.03.2/SK/0162/2012/ dengan nomor 
NSPAUD :101235780162. 
b) RA Al Fitrah adalah pendidikan prasekolah yang berafiliasi 
dalam binaan Kemenag Kota Surabaya Seksi Pendidikan 
Madrasah, dapat melanjutkan ke MI/SD Negei atau Swasta. 
c) MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) AL FITRAH 
terakreditasi A setingkat SD ijin Operasional Kemenag Kota 
Surabaya, No Kd.B13.36/04.00/PP.03.2/SK/0153/2012 
dengan nomor NSM :111235780153 dan sertifikasi BAN-
S/M Nomor NPSN : 20577830. 
d) MI Al Fitrah adalah jenis sekolah formal yang 
berafiliasi/dalam binaan Kemenag Kota Surabaya seksi 
pendidikan Madrasah, dapat melanjutkan ke MTs/ SMP 
Negeri atau Swasta. 
e) PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL (PFD) WUSTHO 
Setingkat SMP. 
Ijin Operasional Kementrian Agama RI, nomor NPSN: 
699564421 Dengan nomor Statistik :221357800015. PDF 
Wustho Al Fitrah adalah jenis sekolah agama yang formal 



































berafiliasi/ dalam binaan Kemenag Kota Surabaya Seksi PD 
Pontren, dapat melanjutkan ke MA/SMA Negeri atau Swata. 
f) PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL (PDF) ULYA 
setingkat SMA. Ijin Operasional Kementrian Agama RI, 
nomor NPSN: 69937227 dengan nomor statistik 235780008. 
PDF Ulya Al Fitrah adalah jenis sekolah agama formal 
berafiliasi / dalam binaan/ Kemenag Kota Surabaya Seksi PD 
Pontren, dapat melanjutkan ke sekolah Tinggi Negeri/ atau 
Swasta dan Ma’had Aly. 
g) MA’HAD ALY AL FITHRAH (Dinaungi oleh peraturan 
Pemerintah no. 55 tahun 2007). Ijin Operasional Kementrian 
Agama RI, Nomor 3844 Tahun 2017 NSMA:241235780004, 
Ma’had Aly Al Fitrah adalah sejenis sekolah tinggi agama 
yang formal, dapat melanjutkan ke jenjeng pendidikan S-2 
baik Negeri/Swasta dalam Negeri/ Luar Negeri. 
h) SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI) AL FITRAH. 
Ijin Operasional SK. Direktur Jendral Pendidikan Islam 
Jakarta Nomor : DJ.I/200/2010 STAI AL FITRAH adalah 
Program Sarjana S-1, telah terakreditasi oleh BAN-PT, Para 
Alumni STAI bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan S-2 di 
seluruh PTN/PTS dalam Negeri maupun luar Negeri 
6) Jadwal Kegiatan santri menetap. 
a) Jam 04.15-05.40 Wis Tarhim dan sholat shubuh. 



































b) Jam 05.40-06.25 Wis membaca Al Quran, Ngaji Kitab, 
Senam. 
c) Jam 06.25-06.35 Wis Sholat Isyroq, Dhuha dan Isti’adzan. 
d) Jam  06.35-07.15 Wis Sarapan Pagi 
e) Jam 07.15-07.30 Wis persiapan sekolah. 
f) Jam 07.30-11.50 Wis masuk sekolah jam 1 s/d VI 
g) Jam 11.50-12.40 Wis Sholat Dhuhur dan Makan Siang. 
h) Jam 14.00-15.00 Wis Istirahat. 
i) Jam 15.00-15.20 Wis Persiapan Sholat Magrib. 
j) Jam 17.30-19.20 Wis sholat Magrib dan membaca burdah. 
k) Jam 19.2 0-20.20 Wis Sholat Isya’ 
l) Jam 20.2 0-20.50 Wis Makan Malam. 
m) Jam 20.50-21.50 Wis Persiapan Majlis Kebersamaan dalam 
Pembahasan Kajian Ilmiah ( MKPI). 
n) Jam 21.0 0-00.00 Wis MKPI. 
o) Jam 00.0 0-01.00 Wis Sholat malam ( Sholat Tasbih, 
Tahajjud dan witir) 
p) Jam 01.0 0-03.00 Wis istirahat. 
7) Tata Tertib terpadu Pondok Pesantren Assalafi Al Fitrah. 
a) Kewajiban saantri. 
(1) Umum. 
(a) Berakhlaqul karimah dalam segala hal. 



































(b) Mematuhi tata tertib pondok pesantren dan tata 
tertib Madrasah. 
(c) Menjaga nama baik pondok pesantren Assalafi Al 
Fitrah. 
(d) Berbakti (Menghormati) pengasuh, pendidik dan 
tenaga kependidikan di lingkungan Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fitrah. 
(e) Menjaga ukhuwah antar sesama santri. 
(f) Menjaga sarana dan prasana milik pondok atau 
madrasah. 
(g) Memiliki perlengkapan kewadhifahan seperti : 
tasbih, siwak, al quran dan kitab kitab aurad. 
(h) Mengikuti kegiatan puasa di bulan ramadhan 
selama 15 hari. 
(i) Memiliki kitab-kitab kajian Ramadhan yang telah 
di tentutan. 
(j) Menjaga 7k (Kesucian, keamanan, kebersihan, 
ketertiban, keindahan, kekeluargaan & 
kerindangan). 
(k) Menitipkan atau menabung uang kepada pengurus 
atau lembaga tabungan yang telah ditentukan. 
(l) Melaporkan kepada pengurus pondok atau petugas 
bila ada tamu. 



































(m) Izin kepada pengurus ketika akan keluar pondok 
pesantren. 
(n) Berpamitan kepada pengasuh atau pengurus dan 
sowan ke pesarean Hadrotus Syaikh ketika akan 
meninggalkan pondok pesantren ketika selesai 
masa studi atau sebab lain. 
(o) Pulang saat libul pondok. 
(2) Busana dan penampilan. 
Putra: 
(a) Memakai seragam (jubah putuh bagi putra) saat 
sholat dan sekolah dan santri wajib memiliki 
minimal 2 potong. 
(b) Memakai kemeja lengan panjang atau baju koko 
(taqwa) saat kegiatan musyawarah dan 
ekstrakurikuler. 
(c) Memiliki kopiah putih dan sarung untuk dipakai 
sehari-hari. 
(d) Memakai pakaian syar’i dan rapi (sablon pakaian 
tidak mengandung kalimat SARA, kata-kata kotor 
atau provokatif) 
(e) Berambut rapi (panjang rambut maksimal 3 cm, 
tidak dimodel dan tidak diwarnai. 
Putri: 



































(a) Memakai mukenah terusan warna putih. 
(b) Memakaia pakaian syar’i dan rapi (tidak ketat, 
tidak transparan, tidak berlengan seperempat serta 
menutupi pinggul) 
(c) Memakai jilbab dengan rapi menggunakan jarum 
dan sejenisnya) saat diluar kamar 
(d) Memakai bandana dan kaos dalam saat kegiatan 
syi’ar dan KBM 
(e) Berambut rapi (tidak menyerupai laki-laki, tidak 
melebihi kerudung, tidak dimodel dan tidak 
diwarnai). 
(3) Kehadiran santri di masjid dan mushollah. 
(a) Berada dimasjid sebelum iqomah pada waktu 
sholat dhuhur, ashar dan isya’, sedangkan maghrib 
saat ‘alaika serta shubuh saat Ya Hayyu Ya 
Qoyyum 
(b) Membawa kitab wadhifah yang berlaku 
(c) Menempati shof awal bagi yang datang lebih awal 
(d) Mengikuti kegiatan wadhifah dengan khidmat 
(e) Masuk masjid dalam kondisi suci, bersih dan rapi 
(4) Kehadiran santri di madrasah. 
(a) Mengikuti kegiatan belajar mengajar di madrasah 
hingga selesai 



































(b) Hadir dikelas selambat-lambatnya 5 menit 
sebelum pelajaran dimulai (bel masuk) 
(c) Melengkapi semua catatan atau tugas/ulangan 
yang diberikan oleh ustadz/ah 
(d) Melengkapi perlengkapan madrasah seperti; kitab, 
buku, dan alat tulis 
(e) Meminta izin terlebih dahulu kepadah ustdz/ahnya 
jika meninggalkan kelas selama KBM 
(f) Izin ketika tidak masuk sekolah 
(g) Mengikuti apel dan upacara bendera yang 
diselenggarakan madrasah dan pondok 
(h) Mengajukan izin istirahat bagi santri karena sakit, 
umroh, haji, dan tidak mampu ekonomi dengan 
batas maksimal 3 bulan. 
(5) Tatacara perizinan santri. 
(a) Meminta surat izin ke kantor kewadhifahan 
kemudian menyerahkan lembar tembusan (selain 
warna putih) ke kantor madrasah 
(b) Izin santri PP/ non mukim dilakukan oleh walisantri 
ke wali kelas/ kantor madrasah 
(c) Melampirkan surat keterangan sakit dari dokter 
apabila sakit lebih dari 3 hari  



































(d) Masa berlaku surat izin adalah 3 hari, lebih dari 3 
hari harus melakukan perpanjangan izin kebagian 
kewadhifahan 
(e) Santri mukim yang akan alih status menjadi santri 
PP maka harus meminta surat keterangan ke Kabag. 
Pendidikan dan Kabag. Kewadhifahan 
(f) Santri yang akan boyong mengambil surat 
keterangan di kantor administrasi lalu di tanda 
tangani oleh kepala kamar. Kemudian menyerahkan 
lembar tembusan ke kantor madrasah dan kantor 
administrasi 
b) Hak santri. 
1) Memperoleh pelayanan pesantren dengan baik 
2) Mendapatkan pendidikan yang berkualitas 
3) Mendapatkan bimbingan konseling 
4) Menggunakan fasilitas pesantren 
5) Meminjam/membaca buku-buku dari perpustakaan 
madrasah/pondok dengan mentaati peraturan 
perpustakaan 
6) Mendapatkan perlakuan yang sama dengan santri yang 
lain 
7) Dinyatakan hadir apabila mendapatkan tugas dari 
madrasah/pondok (tugas luar) 



































8) Mengikuti kegiatan lomba akademik maupun non 
akademik di pondok (sesuai rekomendasi) 
9) Mendapatkan beasiswa dari intansi swasta dan 
pemerintah dengan ketentuan yang berlaku 
10) Meningkatkan potensi dan prestasi akademik maupun 
non akademik 
11) Mendapatkan pengurangan sanksi poin pelanggaran 
kecuali kategori pelanggaran berat 
c) Penanganan pelanggaran santri 
1) Pondok/kewadhifahan (pelanggaran santri terkai tata 
tertib pondok/kewadhifahan ditangani oleh 
kewadhifahan) 
2) Madrasah (pelanggaran oleh santri terkain tata tertib 
madrasah ditangani oleh madrasah) 
3) Poin kewadhifahan dan madrasah diakumulasikan 
d) Sanksi-sanksi tambahan 
1) Membaca sholawat 
2) Disita/diambil jika membawa sesuatu yang dilarang 
3) Digundul/pemberian tugas dari pondok/madrasah 
(membersihkan kelas, menulis pelajaran, menghafal dll) 
4) Mengganti sarana dan prasarana yang dirusak, diambil 
atau dihilangkan 



































5) Santri yang membawa HP tanpa rekomendasi, akan 
disita pengurus dan tidak dapat diambil kembali 
6) HP yang telah disita akan ditasarufkan untuk melengkapi 
koleksi kitab perpustakaan unit 
e) Aturan-aturan tambahan 
1) Santri 
(a) Dianjurkan berpuasa senin, kamis dan puasa sunnah 
lainnya 
(b) Dianjurkan sholat malam 
(c) Pelayanan santri yang sedang sakit 
(d) HP hanya diperbolehkan untuk asatidz dan santri 
yang telah direkomendasikan 
(e) Laptop hanya diperbolehkan bagi; pengurus, 
mahasiswa, tenaga pendidik, dan ma’had Aly 
c. Personalia pondok. 
1) KepalaSekolah : Ust. H. M. Musyafa, M. Th. i 
2) Kondis Guru : 
Tabel 3.1 Data Kondisi asatidz. 
 Ustadz Ustadzah 
 192 orang. 77 orang 
Jumlah 269 orang. 269 orang. 
 



































3) Jumlah ustadz ada 192 orang dan jumlah ustadzah ada 77 orang. 
Jumlah keseluruh  asatidz yang terdiri dari ustadz dan ustadzah 
ada 269 orang.  




 53orang. 5 orang. 
58 orang. 
 
4) Guru  atau ustadz ustadah atau pegawai Pendidikan Diniyah 
Formal Ulya dapat diklasifikasi menurut jenis kelamin adalah 
ustadz 53 orang dan ustadzah 5 orang. dengan jumlah keseluruhan 
58 orang. 





75 orang. 24 orang. 




































5) Guru atau ustadz ustadah atau pegawai Pendidikan Diniyah 
Formal Wustho dapat diklasifikasi menurut jenis kelamin adalah 
ustadz 75 orang dan ustadzah 24 orang. dengan jumlah 
keseluruhan 98 orang. 
Tabel 3.3 Jumlah dosen dan pegawai Ma’had Aly Al fitrah 
Surabaya. 
Ustadz Ustadzah 
26 orang. - 
26 orang. 
6) dosen atau ustadz pegawai Pendidikan Makhad Aly Alfitrah 
dapat diklasifikasi menurut jenis kelamin adalah ustadz 26 orang 
dan ustadzah 0 orang. dengan jumlah keseluruhan 26 orang. 
2. Deskripsi Peneliti. 
Konselor adalah pihak yang membantu dan membimbing konseli 
serta juga bertindak sebagai penasihat, guru dalam proses konseling 
yang bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh 
konseli dan untuk mencapai perkembangan optimal kemampuan pribadi 
yang dimilikinya. Orang yang menjadi konselor dalam penanganan 
kasus ini adalah peneliti sendiri. Peneliti seorang mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya Prodi BKI (Bimbingan dan Konseling Islam) dalam 



































pengertian peneliti juga sebagai konselor yang ingin membantu 
memecahkan masalah konseli atau objek yang diteliti. 
Adapun identitas peneliti dalam meningkatkan Internalisasi 
Konseling Sufi KH. Asrori Al-Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi 
pada Santri PP. Assalafi Al-Fitrah Surabaya adalah sebagai berikut: 
  Nama   : Fatchur Rozi. 
  Tempat, tanggal lahir : Sidoarjo, 16 Februari 1996. 
  Jenis Kelamin  : laki-laki. 
  Agama   : Islam. 
  Pendidikan  : Mahasiswa UIN SunanAmpel Surabaya. 
  Semester  : IX. 
  Riwayat Pendidikan : 
  TK   :Dharma Wanita Kepuh Kemiri Tulangan 
Sidoarjo. 
  SD   : MI Asasul Huda Kepuh Kemiri Tulangan 
Sidoarjo. 
  SMP   : Hasyim Asj’Ari Tulangan Sidoarjo. 
  SMA   : Persatuan Tulangan Sidoarjo. 
  Pengalaman : 
Mengenai pengalaman peneliti, peneliti pernah menempuh 
mata kuliah bimbingan dan konseling, konseling pesantren, 
konseling individual dan kelompok, konseling multikultural, teori 
konseling, appraisal konseling dll. Peneliti pernah melaksanakan 



































praktikum konseling di RSI Jemursari Surabaya. Peneliti pernah 
juga melakukan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) selama 2 
bulan di PP Assalafi Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya, 
melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) selama 1 bulan di Desa 
Ngampel Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun. Peneliti juga 
mendapatkan tugas praktikum konseling selama perkuliahan, hal ini 
dapat di jadikan pedoman dalam penelitian ini untuk 
mengembangkan keahlian konselor dalam melaksanakan proses 
konseling.  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Internalisasi Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori Al- Ishaqi dalam 
Membangun Karakter Sufi di PP. Assalafi Al-Fitrah Kedinding Lor 
Surabaya 
Ustadz supriyadi adalah angkatan pertama pondok pesantren Al-
Fitrah yang hingga saat ini masih mengajar di PDF putra wustho, menurut 
beliau K.H Asrori Al-Ishaqi mempunyai pribadi yang bersahaja dan tidak 
pernah marah. K.H Asrori Al-Ishaqi tidak pernah menyia-nyiakan 
waktunya kecuali untuk belajar dan beribadah, selalu mengucapkan terima 
kasih setelah meminta tolong kepada siapa pun sekalipun kepada 
santrinya. Beliau juga berpesan kepada santrinya jangan meninggalkan 
wajib dan sunnah.59 
                                                          
59 Wawancara dengan Ustadz Supriyadi pada Tgl. 21 November 2018 



































Menurut ustadz Supriyadi K.H Asrori Al-Ishaqi adalah sosok yang 
sangat menyayangi santrinya, terbukti dengan cerita ustadz supriyadi 
bahwasanya dulu waktu K.H Asrori Al-Ishaqi sakit berat di rumah sakit 
Khadijah ketika beliau pulang belia tidak langsung menuju kerumahnya 
akan tetapi beliau berkeinginan untuk menemui para santrinya yang beliau 
tinggal sakit beberapa waktu lalu, dan beliau bersalaman dengan santrinya 
kemudian mendoakan keselamatan untuk para santri dan pengurus 
pondok. Setiap Sebelum memulai kegiatan K.H Asrori Al-Ishaqi 
bertawassul kepada para guru dan kemudian berdoadan pada lafadz نبلت  
(artinya santri) sering dibaca berkali kali lalu melanjutkan doanya kembali, 
hal ini dapat dirasa oleh para santrinya jika beliau sangat memperhatikan 
para santri.  
Ustadz Supriyadi juga bercerita bahwa KH. Asrori Al-Ishaqi 
seorang yang penyabar, terlihat dari pengalaman ustadz Supriyadi waktu 
masih menjadi murid, ustadz Supriyadi melakukan kesalahan yang 
menurutnya sangat besar dan tidak dapat dimaafkan namun ketika ustadz 
Supriyadi di hadapkan dengan KH. Asrori Al-Ishaqi, ustadz Supriyadi 
terkagum dengan sikap KH. Asrori Al-Ishaqi yang tidak seperti apa yang 
ustadz bayangkan, KH. Asrori Al-Ishaqi tidak memarahi ustadz KH. 
Asrori Al-Ishaqi justru mendoakan ustdaz dan menitikkan air mata. Hal ini 
yang membuat Ustdz akhirnya berubah dari kesadaran dirinya agar tidak 
mengecewakan KH. Asrori Al-Ishaqi, ustadz berubah menjadi sangat giat 
dan patuh dan pada akhirnya sampai saat ini beliau tetap mengabdi ,  dan 



































menanamkan pada dirinya bahwa “ pondok pesantren Al-Fitrah adalah 
hidup dan matinya”60 
Ustadz Moebin menjelaskan bahwa sosok K.H Asrori Al-Ishaqi 
adalah sosok yang ramah dan bersahaja, ustadz bercerita semasa hidup 
KH. Asrori Al-Ishaqi mempunyai banyak teman, tidak mamandang status 
dan strata (KH. Asrori Al-Ishaqi sering ikut ke pos ronda , berbincang-
bincang dengan warga,  pemuda setempat dan ngopi bersama tukang 
parkir), kepada tetangga beliau ramah dan sering menyapa, KH. Asrori Al-
Ishaqi juga sering membantu warga yang mempunyai hajatan. KH. Asrori 
Al-Ishaqi juga sering di mintai tolong warga untuk menikahkan anaknya. 
dengan sikap KH. Asrori Al-Ishaqi yang ramah ini, warga sering 
membantu ketika Pondok Pesantren Al-Fitrah mengadakan sebuah acara. 
Perilaku yang dilakukan KH. Asrori Al-Ishaqi diatas yang di ceritakan 
ustadz Supriyadi menjadi Karakteristik KH. Asrori Al-Ishaqi yang akan 
merubah santri terdahulu dan santri yang sekarang.61 
Karakteristik adalah kualitas dan ciri khas dari seseorang atau 
sesuatu yang kemudian  akan menjadi identitas yang melekat. di dalam 
pondok pesantren salafiyah terdapat kedekatan antara santri dan kyai, 
sehingga kedekatan emosianal mereka begitu dekat, hal ini dikarenakan 
seorang kyai yang berada di dalam pondok pesantren salaf terjun langsung 
untuk ikut serta merubah karakter santri agar sesuai dengan visi dan misi 
                                                          
60 Wawancara dengan Ustadz Supriyadi padaTgl. 21 November 2018 
61 Wawancara dengan Ustadz Moebin pada Tgl. 21 November 2018 



































pondok pesantren salaf yang salah satunya adalah memiliki karakter sufi. 
Mencontoh apa yang diamalkan oleh K.H Asrori Al-Ishaqi. 
a. Setelah sholat shubuh waktu dzikir lampu dimatikan 20 menit, 
mematikan lampu saat dzikir ini Menurut para Ulama Salafiyah 
mempunyai arti yang di maksudkan adalah agar para santri merasakan 
apa yang dirasakan oleh Rosullullah Muhammad SAW saat beliau 
melakukan Takhannus/Tahabbud (menyepi) di gua hiro yang tidak 
ada sinar sedikitpun dan kemudian turunlah wahyu Iqro’. 
Pelaksanaan : Setelah sholat shubuh pada saat dzikir untuk 
beberapa menit lampu dimatikan, di dalam kegelapan para santri 
berdzikir membaca dzikir dengan suasana sangat khusyuk dan haru, 
lantunan dzikir di baca sampai selesai kemudian lampu dapat 
dinyalakan kembali. 
b. Setelah sholat shubuh para santri melakukann sholat Isyroq, Dhuha 
dan Isti’adzan. 
Sholat Isyroq adalah sholat yang Setelah shalat Shubuh 
berdiam diri di masjid untuk berdzikir seperti membaca dzikir pagi-
petang, membaca Al-Qur’an dengan tujuan mengkhatamkannya 
dalam sebulan, atau mendengarkan majelis ilmu hingga matahari 
meninggi (kira-kira 15 menit setelah matahari terbit). Ketika matahari 
meninggi, lalu melaksanakan shalat isyraq dua raka’at yang dijanjikan 
pahalanya haji dan umrah yang sempurna. 



































Sholat Dhuha adalah sholat sunnah yang dilakukan seorang 
muslim ketika waktu duha. Waktu duha adalah waktu ketika matahari 
mulai naik kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya (kira-kira pukul tujuh 
pagi) hingga waktu zuhur. Jumlah rakaat salat duha minimal 2 rakaat 
dan maksimal 12 rakaat. 
Sholat Isti’adzan adalah sholat Jika adzan itu dilantunkan 
untuk shalat Subuh atau Zhuhur, maka setelah muadzin selesai adzan 
disunnahkan shalat Rawatib dua rakaat sebelum Subuh dan empat 
rakaat sebelum Zhuhur. Sedangkan adzan itu dikumandangkan untuk 
selain kedua shalat itu, maka disunnahkan pula untuk mengerjakan 
shalat sunnah.62 
c. Duduk Takhiyat Akhir menggunakan kaki kiri. 
Duduk ini dilakukan ketika orang tersebut melakukan dzikir 
dengan lafadz Lailahailallah, dan hal tersebut dilakukan dengan cara 
kaki kiri menjejakkan kakinya dan kaki kanan disilangkan 
dibawahnya seperti orang sholat yang sedang mengerjakan takhiyat 
akhir akan tetapi dilakukan dengan cara terbaik.63 
                                                          
62 Wawancara dengan Ustadz Supriyadi pada Tgl. 21 November 2018 
63 Wawancara dengan Ustadz Supriyadi padaTgl. 21 November 2018 




































d. Sebelum Magrib membaca Sholawat Alaika. 
Pelaksanaan : sholawat dikumandangkan ketika menjelang 
adzan maghrib, dikumandangkan hingga menjelang adzan sholat 
maghrib dan hanya salah satu santri yang mengumandangkannya, dan 
pada saat ini santri diwajibkan untuk bergegas untuk berkumpul ke 
masjid untuk menunanikan sholat maghrib, hal ini dilakukan setiap 
hari.64 
Sholawat alaika ini berfungsi untuk mengingatkan santri 
bahwasannya akan memasuki sholat maghrib. Selain itu sholawat 
alaika ini menurut maknanya mengigatkan kita untuk selalu bertaqwa 
dengan Allah SWT, membersihkan hati untuk mengurangi hawa 
nafsu, menyuruh kita untuk bersahabat dengan orang-orang baik, 
membawa hati kita kekhusyukan untuk bersholat, mengingatkan kita 
untuk tidak durhaka kepada kedua orang tua, dan untuk memohon 
                                                          
64 Wawancara dengan Ustadz Supriyadi pada Tanggal 29 Desember 2018 



































kepada Allah SWT untuk menuntun kita ke jalan yang di ridhoi-Nya. 
Sholawat alaika penulis lampirkan di bagian lampiran. 
 
e. Sesudah Magrib membaca Sholawat Burdah. 
Sholawat burdah ini dibaca setelah sholat maghrib. Fungsinya 
ialah menjadi pagar diri sendiri dan pagar pondok secara rohani. 
Burdah adalah gubahan syair-syair madah yang menyejukkan 
hati bagaikan air yang tidak pernah terhenti bersumber. Burdah sudah 
dicetak berulang-ulang dan entah sudah cetakan keseratus berapa di 
Indonesia. Sudah beberapa bahasa yang menerjemahkan Burdah. Dan 
beberapa pula yang menghafalnya diluar kepala. Semakain banyak 
dibaca, maka kumpulan syi’ir ini terasa semakin asyik dan nikmat 
bagi teling setiap orang yang menyimaknya. Dengan senandung dan 
irama apapun, Burdah tetap memukau pendengarnya dengan 
berbagai-bagai ragam nada. Burdah memang satu-satunya bentuk 
puisi dalam khazanah kesusteraan arab yang paling kuat bertahan. 



































Sebab mudah dihafal dan memang banyak orang yang telah 
menghafalnya. 
Sholawat Burdah memiliki beberapa fungsi diantara lain yaitu 
dalam fungsi spiritual Fungsi spiritual tampak dalam pengamalan 
khasiat dan faidah yang dikandung oleh hampir seluruh bait "Burdah". 
Bait-bait "Burdah" memiliki tiga fungsi spiritual: mengobati penyakit 
ruhaniah, jasmaniah, dan sebagai penolak bala. Kemudian fungsi 
keagamaan, Fungsi keagamaan "Burdah" diketahui melalui 
pengamalan matan "Burdah" secara keseluruhan sebagai amal ibadah. 
Pengamalan mereka didasarkan atas alasan bahwa "Burdah" itu 
selaras dengan Alquran dan sunnah serta didorong oleh kecintaan 
kepada Nabi dan rasa hormat kepada ulama (Al-Bushiri). Mereka 
memandang Al-Bushiri sebagai wali Allah yang layak untuk diminta 
barakahnya. Fungsi pendidikan Fungsi pendidikan dapat diberikan 
kepada "Burdah" karena ia diajarkan kepada para santri dan 
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ia 
dipandang, sebagai salah satu sumber ajaran Islam dalam hal 
mencintai Nabi dan memujinya, serta mengetahui berbagai 
mukjizatnya. 
Menurut wawancara penulis dengan santri angkatan pertama 
pondok Burdah merupakan benteng dan pagar pondok, terbukti pada 
saat ada gempa di Lombok, para santri membaca Sholawat Burdah 
bersama-sama untuk meminta perlindungan kepada Allah SWT agar 



































dijauhkan dari bencana gempa bumi, Alhamdulillah setelah 
pembacaan Burdah selesai tidak ada lagi gempa susulan di Lombok. 
Sholawat burdah penulis lampirkan di bagian lampiran. 
 
f. Membaca pujian setelah adzan shubuh 
Pelaksanaan : Setelah adzan Subuh dilaksanakan maka santri 
bergegas mengambil air wudhu, berbondong-bondong ke masjid dan 
membaca ya hayyu ya qayyum 41 kali dan allahu kafi di dalam kitab 
pegangan santri, santri terus membacanya sampai adzan iqomah 
dikumandangkan. 
Keutamaan dari bacaan tersebut ialah untuk menenangkan hati 
dalam menghadapi segala urusan dalam hidup, selain itu dapat 
mendatangkan pertolongan dari Allah SWT secara tidak terduga. 
Selain itu sholawat ini akan meredam emosi santri yang dibangunkan 
secara paksa oleh para pengurus pondok. Sholawatnya yaitu: 
 



































۞ َتَْنا َِّلاا ََهلإا َلا۞ ْمَُّيق َاي ُّيَح َاي 
۞ ْمَلْس ِْلْا ِنْيِد َىلَع َانْتٌِما۞ ْماَرِْكإْلااَو ِلَلجْلا اَذ َاي 
Dibaca 41x 
۞ِىفاَكْلا َانْدََصق ۞ِىفاَكلْا َانُّبَر ۞ِىفاَكلْا َُاللَّ 
 ۞ِىفاَكْلا َانْدَجَو   ِىفاَك ٍّلُِكل- َكْلاَان َافَك۞ِىفا 
  َمِْعنَو  ِىَفاكْلا- ُدْمَحَْلا ۞ِ َِٰٰللَّ 
 
Artinya: 
Allah yang mencukupi, Tuhan kita yang mencukupi, Tujuan kita 
adalah Allah yang mencukupi, dan kita menemukannya yang 
mencukupi, terhadap segala sesuatu Allah lah yang mencukupi, yang 
memenuhi segala kebutuhan kita adalah Allah, dan Allah itu sebaik-
baik zat yang mencukupi, segala puji bagi Allah.65 
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g. Setelah sholat shubuh waktu dhikir lampu dimatikan 20 menit, 
mematikan lampu saat dhikir ini Menurut para Ulama Salafiyah 
mempunyai arti yang di maksudkan adalah agar para santri merasakan 
apa yang dirasakan oleh Rosullullah Muhammad SAW saat beliau 
melakukan Takhannus/Tahabbud (menyepi) di gua hiro yang tidak 
ada sinar sedikitpun dan kemudian turunlah wahyu Iqro’.66 
ketika dzikir membaca la ilaha illa llahu duduk dengan 
mengunakan kaki kiri menurut para Ulama Salafiyah Dhikir didalam 
Salafiyah terdapat 2 jenis yakni dhikir Naqsabandiyah dan dhikir 
Qodiriyah, pada dhzikir Naqsabandiyah yakni dhikir sirih Allah (100 
kali) yang wajib di lakukan pada setiap hari minggu setelah sholat 
yang bertujuan untuk memberikan pengaruh positif dai dalam hati 
agar tidak keras (charge rohani) dan mengingat jasa para guru agar 
mendapatkan Taufiq dan Hidayah. Sedangkan Qodiriyah membaca 
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Allah (165 kali) setiap hari setiap selesai sholat dengan pembagian 
yang dimaksudkan adalah 100 kali untuk Allah, 63 kali untuk 
Rosullullah, 2 kali untuk diri pribadi yang bertujuan untuk Temeng 
diri/ Menjaga diri dari perbuatan jahat dan Sihir. 
h. Dhikir Lailahaillalohu sesudah sholat 
Dengan tujuan agar menjaga diri, memudahkan Syakarotul 
Maut, dan menjaga jasad di kubur agar tidak dimakan binatang di 
dalam kubur.67Saat duduk takhiyat akhir setiap dzikir membaca la 
ilaha illa llahu duduk dengan mengunakan kaki kiri menurut para 
Ulama Salafiyah Dhikir didalam Salafiyah terdapat 2 jenis yakni 
dhikir Naqsabandiyah dan dhikir Qodiriyah, pada dhzikir 
Naqsabandiyah yakni dhikir sirih Allah (100 kali) yang wajib di 
lakukan pada setiap hari minggu setelah sholat yang bertujuan untuk 
memberikan pengaruh positif dai dalam hati agar tidak keras (charge 
rohani) dan mengingat jasa para guru agar mendapatkan Taufiq dan 
Hidayah. Sedangkan Qodiriyah membaca Allah (165 kali) setiap hari 
setiap selesai sholat dengan pembagian yang dimaksudkan adalah 100 
kali untuk Allah, 63 kali untuk Rosullullah, 2 kali untuk diri pribadi 
yang bertujuan untuk Temeng diri/ Menjaga diri dari perbuatan jahat 
dan Sihir. 
Pelaksanaan : pada praktik pelaksanaan sholat 5 waktu, duduk 
takhiyat akhir namun ini kebalikan dari duduk takhiyat akhir pada saat 
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membaca lafadz la ilaha illa llahu duduk dengan kaki kanan 
disilangkan ke ki kiri dan kaki kiri menjejak, hal ini dilakukan sampai 
salam. 
Dhikir Lailahaillalohu sesudah sholat, dengan tujuan agar 
menjaga diri, memudahkan Syakarotul Maut, dan menjaga jasad di 
kubur agar tidak dimakan binatang di dalam kubur. 
Pelaksanaan : imam memandu berdzhikir, mebaca lafadz 
Lailahaillallahu sebanyak 125 kali, santriwan-santriwati dengan 
khitmat mengikuti imam. 
i. Setiap hari sesudah adzan isya’ membaca Aqidatul Awwam, bertujuan 
agar anak didik atau santriwan, santriwati dibimbing dan didekatkan 
dengan Allah. Selaian itu bacaan Aqidatul Awwam ini dijadikan 
pujian setelah adzan sholat isya’ hal ini akan membangun ingatan dan 
memori santri agar mudah menghafal bacaan Aqidatul Awwam. 
Setiap hari sesudah isya’ membaca Aqidatul Awwam, 
bertujuan agar anak didik atau santriwan, santriwati dibimbing dan 
didekatkan dengan Allah. 
Pelaksanaan : sesudah sholat isya’ dan melakukan dhikir, 
santri diberikan imbauan untuk segera kembali ke kamar dan 
berganti pakaian dan segera kembali ke masjid kemudian bersama 
mengaji dan membaca aqidatul awwam. 
j. Kallamun qodimun setiap hari (do’a setelah membaca Al-Quran). 



































Pelaksanaan : doa ini di baca para santriwan dan santriwati 
setelah mengaji Al-Quran di setiap harinya. 
۞ُهـــُع اــَمَس ُّلَُمي َلا ٌمي َِدق ٌم َلــَك 
Al-Quran adalah kalamullah yang qadim yang tidak ada kebosanan 
untuk didengarkan  
۞ٍةـــ ّـَِينَو ٍلِعفَو ٍل َوق نَع َه َّزـَـَنت 
Yang disucikan dari ucapan, perbuatan dan kehendak  
۞ُهُر ُونَو ٍء اَد ِّلُك نِم ِىَفـتَشا ِِهب 
Dengan al-quran itu aku minta kesembuhan dari segala penyakit dan 
cahaya al-quran 
۞ِىت َريَحَو ِىلــهَج َدنِع ِيبَلِقل ٌلــِيل َد 
Itu menjadi petunjuk hatiku ketika aku dalam kebodohan dan 
kebingungan  
 اَـَيف۞ِِهفُرُح ِّرِِسب ِينــعِّتَم ِّبَر  
Wahai Tuhanku, anugrahilah aku dengan rahasia dalam huruf al-quran  
۞ِىتـَـلقُمَو ىــِعمَسَو ِيبَلق ِِهب ر َِّونَو 
Dan berilah cahaya dihatiku pendengaran dan mataku berkat al-quran  
 ََنبُوُلق َحتِفا حاََّتف َاي ِّبَرَايَو۞ا  
Tuhanku yang Maha pembuka, bukakanlah hati kami  
۞ِةَعيِرَّشلا َمُولُع ِىبَلق ِِهب مَِّهفَو 
Dan fahamkanlah hati ini dengannya ilmu ilmu syariat 



































۞ِرِذنُِمل ىِهِلا َاي مِّلَسَو ِّلَصَو 
Berilah sholawat serta salam ya Tuhanku kepada penyeru (Nabi 
Muhammad saw)  
۞ٍةَروًٰسلاَو ِناُرقلِاب ٍفوُرُح َدَدَع 
Sebanyak huruf huruf alquran dan surat surat.68 
2. Hasil Pelaksanaan Internalisasi Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori 
Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi santri di PP. Assalafi Al-Fitrah 
Kedinding Lor Surabaya 
a. Takhalli 
Takhalli merupakan langkah pertama yang harus ditempuh 
para sufi. Dalam langkah awal ini seorang sufi berusaha keras 
mengosongkan dirinya dari sikap ketergantungan terhadap kelezatan 
hidup duniawi. Hal ini akan dapat dicapai dengan jalan menjauhkan 
diri dari segala kemaksiatan dalam berbagai bentuknya dan berusaha 
melenyapkan dorongan-dorongan hawa nafsu, karena hawa nafsu 
itulah yang menjadi penyebab utama dari segala sifat yang tidak 
baik. Dari sinilah dalam rangkaian pendidikan rohani, kaum sufi 
mengarahkan konsentrasi pertamanya kearah penguasaan nafsu 
duniawi dengan segala akses negative yang ditimbulkannya melalui 
latihan yang berkelanjutan. Pada tahap ini para sufi berjuang keras 
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untuk dapat mengosongkan jiwa mereka dari segala sifat tercela.69 
Sifat-sifat tercela itu antara lain adalah: 
(1) Ghadab 
Ghadhab diartikan secara khusus sebagai marah atau 
kemaraahan dengan konotas negative atau kelebihan sedangkan 
secara umum diartikan al-nafs, al-amaroh bi al-su’ yang selau 
mendorong perbuatan jahat, sehingga mengakibatkan kerugian 
pada diri sendiri dan orang lain.70 
Baihaqi adalah seorang santri yang sekarang 
menduduki kelas 3 Wustho, menurut beberapa ustadz Baihaqi  
waktu pertama kali masuk ke pondok pesantren ia sering 
melakukan pelanggaran terkait bertengkar dengan teman 
sekelasnya, bertengkar dengan teman sekamarnya, dan menurut 
teman-temannya baihaqi seorang yang memiliki tutur kata yang 
kasar dan arogan. 
setelah melewati 2 tahun di pondok pesantren, menurut 
teman-temannya Baihaqi sekarang sudah tidak pernah membuat 
heboh lagi, tutur katanya santun kepada ustadz, dan sering 
bermain bersama dengan teman-temannya. 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Baihaqi, 
ia menuturkan dan mengakui bahwa dahulu ia memang 
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seseorang yang kasar, bertutur kata kasar karena memang 
dilingkungan rumahnya dan ia senang ngopi bersama pemuda-
pemuda di komplek rumahnya, sedikit banyak menurutnya kata-
kata kasar tersebut besar kemungkinan ia adopsi dari 
lingkungannya tersebut. 
Yang baihaqi senangi ketika di pondok adalah suasana 
di pondok yang syahdu terdengan nada-nada pujian seperti di 
timur tengah dan seperti di makam sunan ampel, yang tidak 
pernah ia dengarkan dilingkungannya ia merasakan hatinya 
dingin mendengar lantunan berbagai pujian/sholawat yang ia 
dengar setiap harinya.71 
Hal ini menandakan pujian dan sholawat yang setiap 
hari menjadi rutinitas yang di lakukan oleh seluruh penghuni 
pondok mempunyai nilai plus sehingga kegiatan tersebut 
mempunyai ketertarikan tersendiri dan memberikan kesan 
spiritualitas yang kuat pada santri, setidaknya ketika santri 
memiliki masalah dan hatinya resah dapat tidak terasa di charge 
ulang secara spiritualitas dengan adanya kegiatan 
pujian/sholawat yang sudah menjadi ciri khas salafiyah tersebut. 
(2) Ghibah dan nifaq 
Ghibah dapat diartikan dengan menggunjing atau 
menceritakan segala sesuatu mengenai diri orang lain yang 
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orang lain itu tidak menyukainya apabila ia mengetahuinya. 
Islam melarang seseorang memilki sifat ghibah karena hal itu 
sangat memungkinkan timbulnya fitnah, yang dengan fitnah itu 
rawan munculnya kerusakan, permusuhan, petengkaran, bahkan 
pembunuhan. Karena itulah ghibah sangat dicela oleh Islam.72 
Sedangkan Nifaq adalah bermuka dua atau berpura-pura 
ia menjadi karakterisik orang munafik. Sifat ini sangat 
membahayakan kehidupan bersama, dapat mengacaukan orang 
banyak dan dapat menjadikan 
Ada beberapa alasan santri untuk tidak betah di pondok 
dari tidak kuat menahan rindu keluarga dan lingkungan rumah, 
tidak betah dengan kegiatan dan tata aturan pondok yang 
disiplin, sampai pada tidak betah beradaptasi dengan lingkungan 
dan teman baru yang mempunyai berbagai karakteristik yang 
berbeda. 
Andi merupakan salah satu santri putra kelas 1 wustho 
yang selalu menangis menginginkan untuk boyong/ keluar dari 
pondok, orang tua Andi pun mendatangi kantor pondok 
pesantren untuk meminta bantuan kepada Asatidz supaya Andi 
dapat kerasan di Pondok pesantren, Asatidz melakukan 
pendekatan kepada Andi kemudia ia tahu penyebabnya karena 
Bullying yang dilakukan oleh teman-temannya sehingga Andi 
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tidak mempunyai teman, karena teman-teman yang lain 
menjauhinya. 
Andi merasa kesepian dan merasa tidak ada yang 
memperdulikan dirinya, setelah peneliti mendekati Andi, 
peneliti melakukan wawancara dan mengetahui bahwa memang 
benar jika saat ini ia seakan-akan dijauhi oleh teman-temannya 
dan di tuduh mencuri oleh ahmad (temannya) yang kemudian di 
sebarkan oleh ahmad ke teman-temannya juga, padahal tuduhan 
tersebut belum benar pembuktiannya (fitnah).73 
Peneliti berusaha mendekati ahmad, peneliti sering 
mencoba berbincang-bincang dengan ahmad sambil menikmati 
beberapa snack yang sengaja peneliti siapkan untuk mendekati 
ahmad. Setelah Ahmad mulai terlihat terbuka kepada peneliti 
barulah peneliti berusaha mencari data terkait andi namun tetap 
berusaha menggunakan bahasa yang halus agar Ahmad tidak 
terasa jika dirinya mulai di wawancarai oleh peneliti. 
Setelah beberapa kali melakukan hal yang sama, pada 
akhirnya peneliti mengetahui Ahmad disinyalir sengaja 
membuat teman-teman yang biasa bermain dan melakukan 
aktifitas dengan Andi untuk menjauhi Andi karena Ahmad 
merasa dirinya tidak mempunyai teman sehingga ia ingin 
merebut teman Andi, Sifat irinya tersebut membuat Ahmad 
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menyebarkan berita yang tidak benar tersebut sehingga 
membuat Andi tidak betah di pondok pesantren. 
Peneliti melakukan wawancara kembali kepada Ahmad 
kami memberikan pertanyaan terkait dengan pondok pesantren, 
kami bertanya tentang apa yang ia sukai selama di pondok 
pesantren dan apa yang ia tidak suka di pondok pesantren, 
Ahmad pun bercerita bahwa yang ia sukai di pondok pesantren 
ia bercerita bahwa ia sangat senang karena di sini ia menemukan 
banyak teman baru sedangkan/ ia di rumah hanya seorang diri 
(anak tunggal), ia suka suasana pondok dengan lantunan pujian-
pujian/sholawat-sholawat nya yang mempunyai ketertarikan 
tersendiri.74 
b. Tahalli 
Tahalli merupakan tahap pengisian jiwa yang telah 
dikosongkan dari sifat yang tercela. Apabila suatu kebiasaan telah 
dilepaskan tetapi tidak segera ada penggantinya maka kekosogan itu 
bisa menimbulkan frustasi. Setiap kebiasan lama yang ditinggalkan, 
harus segera diisi dengan suatu kebiasaan yang baik. Dari satu 
latihan akan menjadi kebiasaan dan kebiasaan tersebut dapat 
membentuk kepribadian. Menurut Al Ghazali, jiwa manusia dapat 
dilatih, dapat kuasai, dapat diubah dan dapat dibentuk sesuai dengan 
kehendak manusia itu sendiri.  Pada tahap tahalli ini, kaum sufi harus 
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berusaha seoptimal mungkin untuk dapat mengisi diri mereka 
dengan sifat-sifta terpuji.75 Indikator dari sifat-sifat yang terpuji itu 
dalam Islam antara lain yaitu:  
(1) Sabar 
Pada umumnya sabar sering diartikan sebagai 
keteguhan hati dalam menghadapi cobaan dan kesulitan, serta 
keuletan meraih tujuan dan cita-cita. Sebenarnya kesabaran 
tidak hanya diperlukan dalam menghadapi beragai kesulitan 
hidup, tetapi juga dalam menghadapi berbagai kesenangan dan 
kemudahan-kemudahannya.76 
Firman salah satu santri yang sering terjangkit penyakit 
kulit dari awal ia mondok yakni tepatnya saat kelas 1 wustho 
sampai pada sekarang ia kelas 3 wustho, kulitnya sensitif 
terhadap air yang sedikit kotor, bahkan dulu sempat ingin 
memutuskan keluar dari pondok dan meneruskan di rumah 
karena penyakit kulitya yang tak kunjung sembuh, ayah dan 
ibunya pun sempat mendukung niat firman tersebut karena 
mereka prihatin dengan apa yang di rasakan firman.  
Peneliti melakukan pendekatan dan pada akhirnya dapat 
menggali alasan Firman untuk tetap memilih menetap di pondok 
pesantren, menurutnya sebenarnya segala keputusannya sangat 
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didukung oleh orang tuanya, entah itu keluar dari pondok dan 
meneruskan di rumah, ataupun pindah ke pondok lainnya asal 
firman tidak mengalami penyakit kulit lagi, firman sempat 
mengalami kebingungan akan hal ini beberapa hari setelah ia 
mempertimbangkan dan menelaah pelajaran dari pengajian 
kitab yang ia dapat tentang sabar, ia memutuskan untuk tetap 
meneruskan di pondok pesantren Al Fitrah, ia menyukai suasana 
saat lantunan pujian-pujian dilakukan yang membuat dirinya 
berfikir akan akhirat, serta ia menganggap bahwa ia harus sabar 
dalam menuntut ilmu, mungkin saja sakit yang sering ia derita 
adalah sedikit batu kerikil cobaan yang harus ia lewati untuk 
menjadi seorang yang sukses dalam dunia dan akhirat kelak.77 
(2) Tawakkal dan bersyukur 
Tawakal itu berarti berserah diri, mempercayakan diri 
atau mewakilkan. Tawakal merupakan sebuah sikap 
memutuskan segala bentuk hubungan dengan mengharapkan 
dari makhluk untuk kemudian lebih mengikatkan dirinya secara 
mutlak kepada khaliq.78 
Lukman adalah anak ke 3 dari 6 bersaudara, ia sekarang 
duduk di kelas 2 wustho, peneliti mengenal lukman ketika suatu 
saat peneliti sedang menuju ke kantor Asatidz peneliti melihat 
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lukman tersebut keluar dari pintu dengan wajah muram dan 
sedikit meneteskan air mata yang dengan cepat ia hapus 
menggunakan lengan bajunya, peneliti penasaran apa yang 
sedang terjadi akhirnya peneliti mengajak lukman untuk 
membeli es dan berbincang-bincang bersama dengan maksud 
menanyakan apa yang sedang terjadi. 
Setelah dirasa peneliti suasana hati lukman sudah stabil 
peneliti melontarkan pertanyaan untuk memancing cerita dari 
lukman. Lukman bercerita bahwa ia sangat sedih karena SPPnya 
menunggak selama 3 bulan, ia merasa sedih, ia malu juga 
terhadap teman-temannya karena setiap kali menagih SPP 
asatidz memanggilnya melewati spiker pondok, ia sangat malu. 
Lukman sudah berbicara terkait dengan hal ini berkali-kali, 
orang tuanya menyanggupi, tetapi memang lukman faham betul 
jika adik dan kakaknya juga membutuhkan biaya untuk sekolah, 
lukman sangat kasihan terhadap kedua orang tuanya, namun ia 
juga berharap jika orang tuanya lancar membayar SPP agar ia 
tidak mempunyai beban yang sama di setiap bulannya.79 
Lukman tidak mau jika dirinya putus sekolah 
dikarenakan kekurangan biaya, lukman sangat menyukai 
pondok pesantren ini, ia sudah menginginkannya saat ia kelas 5 
SD dan pada akhirnya ia dapat masuk di pondok pesantren Al 
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Fitrah ini, ia juga memikirkan bahwa ia harus membayar jasa 
orang tuanya dengan belajar secara giat agar orang tuanya 
senang, namun tidak bisa di pungkiri jika ia merasakan sedih 
jika menghadapi situasi seperti ini. Ia sangat bersyukur bisa di 
beri kesempatan oleh Allah untuk dapat mondok di disini, Ia 
berusaha untuk tidak bersedih karena ini jalan yang di takdirkan 
Allah untuknya agar ia bersabar dan menyerahnya semua 
permasalahan, rejeki orang tuanya kepada Allah, Allah yang 
mengetahui jalannya dan mempersiapkan yang terbaik 
untuknya, yang ia lakukan hanya berdoa kepada Allah.80 
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INTERNALISASI KONSELING SUFI KH. AHMAD ASRORI AL-ISHAQI 
DALAM MEMBANGUN KARAKTER SUFI PADA SANTRI PONDOK 
PESANTREN AL-FITRAH KEDINDING SURABAYA 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti kali ini merupakan jenis 
penelitian fenomenologi. Fenomenologi adalah pandangan berpikir yang 
menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan 
interpretasi-interpretasi dunia.  Pendekatan fenomenologis dalam pandangan 
fenomenologis, peneliti berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 
terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu.81 Pendekatan 
fenomenologi bertujuan untuk menggambarkan makna dari pengalaman hidup yang 
dialami oleh beberapa individu, tentang konsep atau fenomena tertentu, dengan 
mengeksplorasi struktur kesadaran manusia. Jadi disini peneliti ingin mengetahui 
makna dari pengalaman santri yang mondok santri istidhat di pondok pesantran Al-
Fitah Kedinding Lor Surabaya melalui studi fenomenolgi ini. 
Metode penetitian yang digunakan peneliti merupakan metode penelitian 
fenomenologi. Sebagai disiplin ilmu fenomenolgi, fenomenolgi mempelajari 
struktur pengalaman dan kesadaran. Secara harfiah, fenomenologi adalah studi 
yang mempelajari fenomena, seperti penampakan, seagala hal yang muncul dalam 
pengalaman kita, cara kita mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam 
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pengalama kita. Fokus perhatian fenomenologi tidak hanya sekedar fenomena, akan 
tetapi pengalaman pengalaman sadar dari sudut pandang orang pertama atau yang 
mengalaminya secara langsung.82 Dengan metode ini peneliti akan menemukan 
semua variabel penting yang berkaitan dengan internalisasi karakter sufi pada 
santri, yakni Keseharian santri sebelum berada di pondok dan setelah berada di 
pondok dalam waktu 6 bulan, Biografi KH. Asrori Ishaqi, Perubahan santri setelah 
masuk pondok pesantrean As-Salafi Al-Fithrah Kedinding Lor Surabaya. 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian fenomenologi dipilih karena 
pengalaman-pengalaman yang dirasakan para remaja santri pondok pesntren Al-
Fitrah dalam menghadapisituasi yang saat itu terjadi. Dimana para santri akan 
memasuki lingkungan yang baru, lingkungan yang berbeda dengan lingkungan 
yang mereka alami di daerah mereka tinggal. Pendekatan kualitatif merupakan 
pendekatan yang menggunakan observasi secara nyata dan non matematik. 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif  berlangsung dalam situasi alamiah (natural 
setting) dalam artian peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi situasi penelitian 
ataupun melakukan intervensi terhadap aktivitas subyek penelitian dengan 
memberikan treatmet (perlakuan) tertentu. 
A. Internalisasi Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi dalam 
Membangun Karakter Sufi di PP. Assalafi Al-Fitrah Kedinding Lor 
Surabaya. 
Setiap pondok pesantren masing-masing memiliki cara tersendiri untuk 
membentuk karakter para santri sesuai dengan visi dan misi yang telah di 
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bentuk dan di sepakati bersama sesuai dengan tujuan awal terbentuknya suatu 
pondok pesantren, Seperti halnya Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah 
Surabaya pondok berbasis salafi yang membentuk karakter santrinya sesuai 
dengan karakteristik sufi yang secara garis besar untuk mempermudah di bagi 
menjadi 3 yakni program, budaya, dan amalan. 
1. Program Pondok 
Disini santri dituntut untuk mengikuti semua program pondok yang 
telah di buat oleh pengurus pondok, yang dahulu kalah telah di buat 
sedemikian rupa oleh KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi. Santri baru akan 
dibimbing untuk mengikuti program-program yang di buat oleh pengurus 
pondok. Santri akan masuk kelas istidhat selama satu tahun. Diantara lain 
program-program tersebut adalah mengikuti jadwal kegiatan pondok 
mulai dari sebelum sholat shubuh sampai selesai, sekolah dengan 
kurikulum pondok (pendidikan diniyah formal), dan belajar membaca 
kitab. Hal tersebut akan merubah karakter santri baru menjadi karakter sufi 
yang diinginkan oleh para pengurus pondok. 
2. Budaya Pondok 
Budaya pondok pesantren Al-Fithrah adalah budaya pondok 
pesantren sufi budaya telah dibuat semenjak pondok tersebut berdiri, salah 
satu budaya yang sangat nampak di pondok ini ialah para santri selalu 
memakai sarung, para selalu menggunakan jubah putih dan kopyah putih, 
dan  pujian-pujian setelah adzan sholat lima waktu yang tidak ada di 
pondok lain selain pondok pesantren Al-Fithrah. Hal tersebut akan 



































membuat santri baru merasakan budaya yang baru, yang belum pernah 
mereka rasakan di saat mereka berada di lingkungan budaya tempat 
mereka tinggal. Santri akan merasakan budaya islami sufi yang tidak 
pernah mereka temukan. 
3. Amalan Pondok 
Amalan-amalan pondok ini di buat oleh guru dan ayah KH. Ahmad 
Asrori Al-Ishaqi kemudian beliau terapkan di pondoknya, yang sampai 
saat ini amalan ini menjadi amalan sehari-hari para santri baru maupun 
santri lama. Di antara amalan-amalan tersebut telah peneliti sebutkan di 
bab tiga. Amalan ini merubah kegiatan-kegiatan sehari-hari santri baru 
menjadi kegiatan yang bermanfaat dan menuju ke karakter sufi seorang 
santri. Seperti dimana telah disebutkan untuk menuju ke karakter sufi ialah 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaaat. 
B. Pelaksanaan Internalisasi Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori Ishaqi 
dalam Membangun Karakter Sufi di PP. Assalafi Al-Fitrah Kedinding 
Lor Surabaya 
Untuk mengetahui bagaimana hasil proses pelaksanaan Internalisasi Konseling 
Sufi KH. Ahmad Asrori Ishaqi dalam Membangun Karakter Sufi di PP. 
Assalafi Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya penulis membaginya menjadi tiga, 
yaitu karakter yang berubah sesudah santri masuk pondok, karakter yang masih 
belum berubah, dan karakter yang sangat nampak perubahannya. Disini penulis 
hanya akan membahas takhalli dan tahalli. Hal ini dikarenakan takhalli dan 



































tahalli mudah dilihat dengan cara wawancara kepada santri yang telah penulis 
wawancarai, berikut penjelasan tentang ketiga pembagian perubahan karakter 
santri yang masuk pondok selama enam bulan lebih yang telah penulis 
wawancarai. 
1. Karakter Yang Berubah Sesudah Santri Masuk Pondok 
Ghadab atau kemarahan dimana seseorang bisa meredam hawa 
nafsu dan emosi negatifnya. Salah satu santri menyebutkan hal ini 
dikarenakan oleh kegiatan-kegiatan dan program yang ada di pondok 
salah, satu santri menyebutkan kenapa ia berubah penjadi orang yang bisa 
mengontrol emosinya ia berpendapat hal itu dikarenakan dengan adanya 
nada-nada pujian yang di lantunkan sebelum adzan sholat lima waktu. 
Sabar umumnya sering di artikan sebagai keteguhan hati dalam 
menghadapi cobaan dan kesulitan salah satu santri mengungkapkan alasan 
ia berubah menjadi seorang penyabar ialah ia menyukai suasana saat 
lantunan pujian-pujian dilakukan yang membuat dirinya berfikir akan 
akhirat, serta ia menganggap bahwa ia harus sabar dalam menuntut ilmu, 
mungkin saja sakit yang sering ia derita adalah sedikit batu kerikil cobaan 
yang harus ia lewati untuk menjadi seorang yang sukses dalam dunia dan 
akhirat kelak. 
2. Karakter Yang Masih Belum Berubah 
Ghibah dan Nifaq, dua karakter ini hampir mirip oleh karena itu 
penulis menjadikan satu karakter ini, Ghibah dan Nifaq dapat diartikan 
dengan menggunjing atau menceritakan segala sesuatu mengenai diri 



































orang lain, Sedangkan Nifaq adalah bermuka dua atau berpura-pura. 
Karakter ini sulit untuk dirubah dikarenakan karakter merupakan karakter 
bawaan. Untuk merubah karakter ini membutuhkan waktu yang cukup 
lama dan memerlukan sentuhan langsung oleh pihak asatidz. Oleh karena 
itu karakter ini belum bisa berubah dalam jangka waktu enam bulan saja. 
3. Karakter Yang Sangat Nampak Perubahannya 
Tawakal itu berarti berserah diri, mempercayakan diri atau 
mewakilkan. Tawakal merupakan sebuah sikap memutuskan segala 
bentuk hubungan dengan mengharapkan dari makhluk untuk kemudian 
lebih mengikatkan dirinya secara mutlak kepada khaliq. Karakter ini 
perubahannya di picu melalui amalan-amalan yang setiap hari di baca oleh 
para santri baru dan santri lama yang mana lafadznya telah penulis tulis di 
bab tiga.  




































Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana internalisasi 
konseling metode sufi KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi dalam membangun 
karakter sufi santri pondok pesantren Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya. 
Setelah dilakukan penelitian dan telah dianalisis maka di dapatkankan 
kesimpulan sebagai berikut 
1. Setiap pondok pesantren masing-masing memiliki cara tersendiri untuk 
membentuk karakter para santri sesuai dengan visi dan misi yang telah di 
bentuk dan di sepakati bersama sesuai dengan tujuan awal terbentuknya 
suatu pondok pesantren, Seperti halnya Pondok Pesantren Assalafi Al-
Fitrah Surabaya pondok berbasis salafi yang membentuk karakter 
santrinya sesuai dengan karakteristik sufi melalui program atau kegiatan 
pondok, budaya, dan amalan pondok 
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil proses pelaksanaan Internalisasi 
Konseling Sufi KH. Ahmad Asrori Ishaqi dalam Membangun Karakter 
Sufi di PP. Assalafi Al-Fitrah Kedinding Lor Surabaya penulis 
membaginya menjadi tiga, yaitu karakter yang berubah sesudah santri 
masuk pondok, karakter yang masih belum berubah, dan karakter yang 
sangat nampak perubahannya. 
  




































Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, selanjutnya ada 
saran yang peneliti anggap penting untuk disampaikan: 
Pertama, kepada peneliti selanjutnya, banyak hal yang belum dapat 
dikatakan sempurna dalam penelitian ini, oleh karenanya perlu adanya 
penelitian lanjutan dan lebih mendalam agar hasil dari penelitian dapat 
dijadikan acuan bagi para asatidz untuk memperbaiki dan meningkatkan 
program-program perubahan perilaku dan program-program kegiatan 
pondok selanjutnya. selai itu, jika peneliti selanjutnya menggali informasi 
dan observasi lebih mendalam yang dirasa penting untuk dikembangkan, 
maka alangkah baiknya jika peneliti selanjutnya benar-benar 
memperhatikan wawancara dan observasi agar hasil penelitian yang 
didapatkan benar-benar memuaskan. 
Kedua, kepada pembaca, jika menemukan hal yang mungkin kurang 
berkenan baik terkait isi buku maupun hasil penelitian, maka itu murni 
kesalahan peneliti. Oleh karenanya, kepada pembaca budiman alangkah 
baiknya jika setelah membaca hasil penelitian ini kemudian melengkapinya 
dengan referensi terkait yang sudah peneliti sediakan pada halaman daftar 
pustaka. 
Ketiga, memasukkan anak kedalam pondok merupakan hal yang 
sangat bijak diera kaum millenial saat ini. Sehingga saat anak keluar dari 
pondok anak tersebutkan diharapkan telah memperoleh budaya, ajaran, 
amalan pondok yang dikemudian hari berguna untuk masa depan mereka.  
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